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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memberikan gambaran
mengenai dampak work-family conflict dan stres kerja terhadap kinerja karyawan
wanita di BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis. Data diperoleh melalui
wawancara dengan empat informan yang merupakan karyawan wanita yang sudah
menikah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karyawan mengalami kesulitan
menyeimbangkan tuntutan kerja dan keluarga. Namun, sebagian besar informan
mengungkapkan bahwa konflik tersebut tidak berdampak signifikan terhadap
kinerja mereka. Hal ini disebabkan kemampuan mereka memisahkan peran di
tempat kerja dan rumah, menjaga profesionalitas, dukungan dari keluarga dan
perusahaan. Kendati demikian, situasi tertentu, seperti anak sakit, dapat
memengaruhi fokus kerja secara sementara.

Stres kerja juga ditemukan sebagai tantangan, terutama dalam menghadapi
tenggat waktu, target pekerjaan, atau faktor eksternal seperti cuaca. Meskipun stres
kerja terjadi, informan menyatakan bahwa dampaknya terhadap kinerja tidak
signifikan karena mereka mampu mengelola stres melalui istirahat, liburan, atau
interaksi dengan keluarga. Profesionalitas dan pengalaman kerja menjadi kunci
dalam menjaga produktivitas di bawah tekanan.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun work-family conflict dan
stres kerja dapat memengaruhi kinerja karyawan wanita, dampaknya cenderung
tidak signifikan. Karyawan mampu mengelola konflik dan stres melalui pendekatan
yang efektif dan menunjukkan bahwa faktor-faktor ini tidak selalu merugikan,
tergantung pada cara individu mengelolanya. Penelitian ini menyoroti pentingnya
dukungan keluarga, perusahaan, dan kemampuan individu dalam mengelola
tekanan kerja untuk mempertahankan produktivitas.

Kata Kunci: work-family conflict, stres kerja, kinerja karyawan wanita,
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ABSTRACT

This study aims to explore and provide an understanding of the impact of
work-family conflict and job stress on the performance of female employees at
BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto. The research employs a qualitative method
with a descriptive-analytical approach, gathering data through interviews with four
married female employees.

The findings reveal that employees face challenges in balancing work
demands and family responsibilities. However, most participants reported that
work-family conflict does not significantly affect their performance. This is
attributed to their ability to separate roles at work and home, maintain
professionalism, and receive support from both their families and the organization.
Nonetheless, specific situations, such as caring for a sick child, can temporarily
impact their focus at work.

Job stress is also identified as a challenge, particularly when dealing with
deadlines, performance targets, or uncontrollable external factors such as weather
conditions. Despite this, participants stated that the effects of stress on their
performance were minimal, as they managed stress through rest, vacations, or
spending quality time with family. Professionalism and work experience play
crucial roles in maintaining productivity under pressure.

The study concludes that while work-family conflict and job stress can
influence female employees’ performance, the impact tends to be insignificant.
Employees effectively manage these challenges through thoughtful and proactive
approaches, highlighting the importance of family and organizational support,
along with personal resilience, in maintaining productivity amidst workplace
pressures.

Keywords: work-family conflict, job stress, female employees’ performance
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Islam tentu mempunyai pandangan yang baik terhadap perdagangan dan
kegiatan ekonomi. Agama islam pertama kali disebarkan oleh para pedagang
muslim, termasuk Nabi Muhammad SAW. Al-Qur'an memperingatkan agar
tidak menyalahgunakan uang, seseorang yang memperoleh kekayaan tidak
dilarang tetapi dengan cara yang halal (QS: 2;275)” Allah telah menghalalkan
perdagangan dan melarang riba”. Islam menempatkan aktivitas perdagangan
dalam posisi yang amat strategis di tengah kegiatan manusia mencari rezeki
dan penghidupan. Hal ini dapat dilihat pada sabda Rasulullah SAW:”
Perhatikan oleh mu sekalian perdagangan, sesungguhnya di dunia
perdagangan itu ada sembilan dari sepuluh pintu rezeki”’(Shafrani, 2012).

Terbentuknya bank syariah didorong oleh faktor pelarangan riba dalam
agama Islam. Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang beroperasi
sesuai dengan prinsip Syariah yang mengacu pada Syariat islam dengan
berpedoman utama kepada Alquran dan hadis. Bank syariah memiliki peran
penting bagi bangsa Indonesia. Peranan ini melibatkan semua pihak baik
usaha kecil, menengah maupun perusahaan besar. Dalam pengembangan
dikelola dan dikembangkan sesuai harapan. Untuk itu mereka menggandeng
perbankan sebagai mitra kerjanya.

Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat bahwa bunga dan
modal yang ditentukan terlebih dahulu (predetermined return) merupakan
riba yang dilarang dalam Islam, perbankan syariah berkembang cukup pesat
di Indonesia. Berdasarkan gagasan ini, beberapa intelektual Muslim dan
ekonom Islam telah menganjurkan perbankan bebas riba sejak tahun 1950
(Basri et al., 2022).

Perbankan Syariah di Indonesia dipraktekkan untuk menyediakan
sistem perbankan alternatif bagi umat Islam yang memilih atau membutuhkan

layanan keuangan bebas riba. Bank syariah harus berkinerja baik agar dapat



berpartisipasi dalam sektor perbankan Indonesia karena semakin ketatnya
persaingan antara bank syariah dan bank konvensional (Husaeni, 2017).

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), terkadang dikenal sebagai
Bank Syariah. Bank Syariah itu sendiri adalah organisasi keuangan yang
beroperasi berdasarkan hukum Syariah. Peran organisasi ini meliputi
membiayai dan mendanai serta menghimpun dana publik. Salah satunya
adalah keuangan, proses transfer uang dari sumber ke nasabah (Basri et al.,
2022).

Bank Pembiayaan Rakyat adalah bank yang beroperasi dalam skala
kecil untuk mendukung perusahaan kecil dan mikro. BPRS beroperasi di
wilayah atau kota tertentu karena modalnya yang relatif kecil. Tidak dapat
dipungkiri bahwa BPRS merupakan bank atau organisasi yang bereputasi baik
dan harus dijalankan sesuai dengan prinsip-prinsip tata kelola sesuai Good
Corporate Governace (GCG), meskipun di satu sisi BPRS merupakan bank
yang beroperasi secara terbatas, dengan modal mulai dari Rp. 500 juta, dan
dengan jumlah karyawan yang sedikit (Siregar,2008:27) (Husaeni, 2017).

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) merupakan lembaga
keuangan yang melayani masyarakat luas atas pembiayaan transaksi non riba.
Keberadaannya di Indonesia semakin memperluas daftar nama perbankan
syariah. Di Indonesia, terdapat 166 BPRS pada Januari 2017, dengan 428
kantor dan 4.495 staf (Husaeni, 2017). Dapat dilihat pada data presentase
tenaga kerja formal untuk membandingan tenaga kerja pria dan wanita, yaitu

sebagai berikut:



Tabel 1.1
Presentase Tenaga Kerja Formal Menurut Jenis Kelamin
(Persen), 2021-2023

Presentase Tenaga Kerja Formal (%)

Jenis Kelamin 75057 2022 2023
Pria 43,39 43,97 44,19
Wanita 36,620 35,57 35,75

Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2024)

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik yang telah diperbaharui
pada 18 Juli 2024 menjelaskan bahwa dalam beberapa tahun terakhir
perempuan hampir menyamai presentase tenaga kerja laki-laki. Presentase
tenaga kerja formal menurut jenis kelamin pada tahun 2021-2023 adalah
43,39% untuk laki-laki dan 36,20% untuk perempuan. Maka dari tabel
tersebut dapat disimpulkan bahwa lebih dari 35% perempuan di Indonesia
memiliki telah memasuki dunia kerja, yang berarti perempuan juga berperan
dalam dunia kerja. Partisipasi wanita saat ini bukan sekedar menuntut
persamaan hak, tetapi juga menyatakan fungsinya mempunyai arti bagi
pembangunan dalam masyarakat di Indonesia. Secara umum alasan wanita
bekerja adalah untuk membantu ekonomi keluarga. Keadaan perekonomian
yang semakin tidak menentu, kesempatan kerja semakin terbatas karena
persaingan yang semakin ketat, harga-harga kebutuhan pokok yang semakin
meningkat, pendapatan keluarga yang cenderung tidak meningkat, akan
berakibat pada tergantungnya stabilitas perekonomian keluarga. Kondisi
inilah yang mendorong wanita yang sebelumnya menekuni sector domestik
(mengurus rumah tangga), kemudian berpartisipasi di sektor publik dengan
ikut serta menopang perkonomian keluarga (Aziz et al., 2017)

Pekerja atau kayawan wanita di BPRS Bina Amanah Satria memainkan
peran penting dalam operasional perbankan sehari-hari, sehingga
memerlukan Kkinerja dan produktivitas tingkat tinggi. Namun, mereka
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seringkali menghadapi beban ganda dalam menyeimbangkan pekerjaan dan
tugas keluarga, sehingga menimbulkan work-family conflict tekanan ini dapat
berdampak negatif terhadap kesejahteraan emosional dan kinerja karyawan
wanita.

Pekerja atau buruh adalah seseorang yang bekerja dan memperoleh upah
atau imbalan dalam bentuk lain, sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang Ketenagakerjaan Nomor 13 Tahun 2003. Menurut (Matlin 2004),
wanita yang bekerja adalah mereka yang bekerja untuk mencari nafkah. Oleh
karena itu, mayoritas wanita menyeimbangkan antara mengurus rumah dan
bekerja (R.H.O., 2015).

Bekerja dan mengurus keluarga sulit dilakukan pada saat yang
bersamaan. Saat kita bekerja, kita tetap perlu mempertimbangkan keluarga
kita, begitu pula sebaliknya. Ketika suami dan istri tidak memiliki pembagian
peran yang jelas dan atau keduanya sama-sama bekerja, hal ini menjadi lebih
rumit. Sikap saling membantu telah menjadi bagian penting dari budaya.
Perilaku saling membantu adalah salah satu nilai ‘benar’ di masyarakat, dalam
hal ini terkait hubungan berumah tangga antara suami dan istri (Shofwa et al.,
2024).

Tugas pekerjaan dan keluarga sangat berbeda. Mayoritas tuntutan ini
juga bertentangan. Kita menjauh dari kebutuhan tuntutan lainnya ketika kita
memenuhi salah satu tuntutan tersebut. Kita memberikan waktu untuk
keluarga, misalnya ketika pekerjaan menuntut kita bekerja ekstra atau
membawa pekerjaan ke rumah. Orang-orang menghadapi konflik peran
sebagai akibat dari dua harapan yang tidak sejalan ini.

Banyak wanita yang mempunyai pekerjaan tetapi masih sulit untuk
berbagi peran, seperti peran sebagai ibu rumah tangga dan sebagai karyawan.
Wanita yang mempunyai dua peran sering kali mendapat kesulitan untuk
membagi waktunya disbanding pria, antara waktu dalam pekerjaan rumah dan
waktu pekerjaan di kantor. Dintambah lagi dengan tanggungan-tanggungan
dalam pekerjaan dan keluarga yang semakin bertambah. Pebagian waktu yang

4



sulit dan banyaknya tanggungan menyebabkan ketidakseimbangan antara
kedua peran tersebut, sehingga, menimbulkan konflik yang bisa berdampak
negatif terhadap kinerja karyawan (Yagien, 2018).

Wanita masih dipandang hanya dari sudut pandang seseorang yang
mengurus anggota keluarganya, seperti mendampingi suami dan anak-anak.
Faktanya, karena mereka mempunyai akses pendidikan yang sama dengan
laki-laki, kapasitas intelektual perempuan tidak jauh berbeda dengan laki-laki.
Keadaan seperti ini mendorong perempuan untuk bekerja lebih banyak tanpa
meninggalkan pekerjaan asalnya (Shafrani, 2014). Berikut merupakan ayat
yang menjelaskan untuk menguatkan hamba-Nya dalam segala situasi yang
dihadapi:

3 Tand o) G5 Y 105 i W Ll 5 Sk L L Flgalss V) L 417 Calks |
Bl Y L Ul V5 5T G Gl e Alas LS 1) Wl a3 V5 U UL
G ST gl e Gl W 5a ol FTaaa oy W g Ty e caalyoa,
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami.
Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang
tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami;
dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah
kami terhadap kaum yang kafir" (Q.S Al-Bagarah: 285).

Dari ayat di atas, mengingatkan bahwa Allah tidak membebani hamba-

Nya di luar kemampuan mereka. Untuk perempuan yang menjalani peran

ganda, ayat ini memberikan ketenangan bahwa setiap tantangan yang dihadapi
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ada dalam kapasitasnya untuk dihadapi, dengan izin Allah. Sehingga salah
satu hal yang harus diperhatikan dalam hal ini adalah kinerja karyawan
wanita. Banyak spekulasi yang berhubungan dengaan wanita pekerja terlebih
jika seorang wanita telah menikah yang dapat mengakibatkan maintance
waktu antara keluarga dan pekerjaan dapat tidak seimbang. Kinerja karyawan
adalah performance dari seorang karyawan dapat berupa hasil atau prestasi
kerja, perilaku kerja dan sifat pribadi yang ada hubungannya dengan
pekerjaan dalam spesifikasi dan waktu (Sikin & Faozan, 2024). Wirawan
mendefinisikan kinerja adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi
atau indikator-indikator suatu perkerjaan atau suatu profesi dalam waktu
tertentu. Menurut Mangkunegara kinerja karyawan adalah sebuah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang diperoleh seseorang karyawan dalam
mengerjakan pekerjaan tugasnya dan sesuai atas tanggung jawab yang
diberikan kepadanya (Sapitri & Nidya, 2020). Permasalahan kontemporer
work-family conflict yang diartikan sebagai adanya dua fungsi antara rumah
dan pekerjaan serta dapat menurunkan tingkat kinerja pegawai merupakan
salah satu faktor yang turut mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja pegawai
(Agustina & Sudibya, 2018).

Work-family conflict adalah salah satu konflik peran yang terjadi ketika
seorang karyawan mempunyai dua peran, yaitu perannya dalam perusahaan
dan perannya dalam keluarga. Tuntutan pasangan yang bekerja akan membuat
hubungan antara pekerjaan dan keluarga semakin bergantung. Karena
skenario ini, ekspektasi dari pekerjaan dan keluarga akan berbenturan. Work-
family conflict bisa menyebar ke masalah lain tidak hanya menurunkan kinerja
karyawan, tetapi juga dapat menyebabkan stres kerja. Ditambah lagi pegawai
bank adalah salah satu pekerjaan dengan waktu yang padat. Karena jika Work-
family conflict tinggi maka berdampak pada stres kerja yang tinggi pula
(Yagien, 2018).

Berdasarkan penelitian menurut Mubassyir dkk., (Juanah, 2020)
menjelaskan bahwa ketidakseimbangan konflik peran ganda muncul jika

6



rekan kerja yang energik dan fokusnya lebih pada pekerjaannya dibandingkan
dengan perannya dalam keluarga atau sebaliknya.

Stres merupakan fenomena yang dapat dialami oleh semua karyawan di
dunia. Hal ini menjadi dampak buruk dan masalah utama oleh pengusaha
terutama pada negara berkembang, dimana pengusaha tidak menyadari
pengaruh stres terhadap kinerja karyawan yang menyebabkan dilemma kritis
dalam manajerial. Ada beberapa pekerjaan yang memberikan dampak stres
kepada karyawan itu sendiri. Menurut manajer sumber daya manusia bahwa
yang menjadi salah satu problematika dalam efektifitas terhadap kinerja
karyawan yaitu adanya hambatan dari karyawan itu sendiri, salah satunya
adalah stres kerja ( Mohzan, Faizan, et al:2011).

Stres kerja yang negatif biasanya disebabkan oleh penyesuaian
lingkungan yang tidak memadai, yang dipengaruhi oleh perbedaan individu
dan proses. Stres di tempat kerja dapat dilihat sebagai proses psikologis tidak
menyenangkan yang berkembang sebagai akibat dari tekanan di tempat kerja
dan penyebab eksternal lainnya. Ketika seseorang dan tempat kerjanya tidak
cocok, tekanan yang muncul dari ketidaksesuaian tersebut akan menimbulkan
stres (Sapitri & Nidya, 2020).

Stres kerja dapat menyebabkan dampak pada seseorang yaitu karena
bisa menyebabkan badmood, depresi, makan berlebihan, insomnia, sakit
ringan, tidak harmonis di antara teman, dan produktivitas, penurunan efisiensi
dan sebagainya. Ada beberapa hal yang dapat melatar belakangi seseorang
mengalami stres kerja yaitu faktor dari lingkungan itu sendiri, organisasi,
maupun individu (Juanah, 2020).

Berdasarkan latar belakang di atas teori ini mengusulkan bahwa work-
family conflict dan stres kerja berbanding terbalik dengan prestasi kerja di
kalangan karyawan perempuan. Semakin parah konflik dan stres, semakin
besar kemungkinan penurunan kinerja. Perempuan, yang seringkali memikul
sebagian besar tanggung jawab keluarga, menghadapi tantangan unik dalam
menjaga keseimbangan kehidupan kerja, yang meningkatkan kerentanan
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mereka terhadap konflik pekerjaan-keluarga dan stres kerja. penelitian ini
diharapkan mampu memperluas pemahaman tentang work-family conflict dan
stres kerja yang dapat menimbulkan dampak kinerja karyawan. Untuk
mencapai pemahaman yang lebih baik tentang fenomena kinerja karyawan
wanita di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bina Amanah Satria Purwokerto,
diperlukan penelitian lebih lanjut tentang dampak konflik antara pekerjaan
dan keluarga (work-family conflict) serta stres kerja. Penelitian ini sangat
penting karena karyawan wanita sering kali menghadapi tantangan unik yang
dapat mempengaruhi produktivitas dan Kinerja mereka. Dengan meneliti
bagaimana konflik pekerjaan keluarga dan stres kerja berdampak pada
mereka, kita dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
keseimbangan kehidupan kerja mereka dan mencari cara untuk meningkatkan
kesejahteraan serta kinerja karyawan wanita secara keseluruhan. Hal ini dapat
berkontribusi pada peningkatan efisiensi operasional dan lingkungan kerja
yang lebih mendukung bagi semua karyawan. sehingga dibuat judul Dampak
Work-Family Conflict dan Stres Kerja Pada Kinerja Karyawan Wanita Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah Bina Amanah Satria Purwokerto.

Definisi Operasional
1.  Work-Family Conflict
Sulit untuk membedakan antara pekerjaan yang mengganggu
keluarga dan keluarga yang mengganggu pekerjaan. Konflik pekerjaan
keluarga atau work-family conflict merupakan konflik peran yang
menimpa karyawan. Di satu sisi, mereka harus mengurus anggota
keluarga sekaligus melakukan pekerjaan di kantor. Pekerjaan
mengganggu keluarga, artinya sebagian besar waktu dan perhatian
tertuju pada penyelesaian pekerjaan sehingga waktu untuk keluarga
menjadi berkurang. Di sisi lain, kewajiban keluarga mengganggu
pekerjaan karena sebagian besar waktu dan perhatiannya digunakan
untuk mengurus keluarga (Korabik et al. dalam Sapitri, 2020).
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Stres Kerja

Stres kerja dianggap negatif dan biasanya disebabkan oleh suatu
hal yang buruk dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang
dipengaruhi oleh karakteristik individu dan proses individu (Luthans,
2011:278). Stres di tempat kerja dapat dilihat sebagai proses psikologis
tidak menyenangkan yang terjadi akibat dari tekanan di tempat kerja dan
penyebab eksternal lainnya. Tekanan vyang diakibatkan oleh
ketidakseimbangan antara individu dengan lingkungan kerjanya dapat
menimbulkan stres (Luthans, 2011:280).

Kinerja Karyawan

Kinerja adalah hasil yang diperoleh dari organisasi, baik
organisasi yang berorientasi laba maupun nirlaba, yang dicapai dalam
kurun waktu tertentu (Fahmi, 2016). Kinerja adalah istilah yang
digunakan untuk menggambarkan hasil beberapa fungsi, indikator, atau
profesi dalam jangka waktu tertentu (Wirawan, 2012). Kinerja
karyawan adalah suatu hasil kerja secara kualitas yang diperoleh
seseorang karyawan dalam mengerjakan pekerjaan yang ditugaskan dan
sesuai atas tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara,
2017) (Sapitri & Nidya, 2020).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis merumuskan

masalah pada penelitian ini yaitu apa dampak work-family conflict dan stres

kerja pada kinerja kayawan wanita di BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan memberikan gambaran
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mengenai dampak work-family confict dan stres kerja pada kinerja

karyawan wanita di BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto.

Kegunaan Penelitian
Peneliti berharap dalam penelitian ini dapat memberikan kegunaan

baik secara teoritis maupun secara praktis. Kegunaan tersebut dapat

diuraikan, antara lain:
a. Manfaat teoritis berupa penelitian ini diharapkan dapat
menambah pengetahuan dan wawasan mengenai dampak work-
family conflict dan stres kerja pada kinerja karyawan wanita di
BPRS Bina Amanah Satria Purwokero.
b.  Manfaat praktis/aplikatif
1)  Bagi UIN Prof. k.h Saifuddin Zuhri Purwokero
Diharapkan dapat menjadi referensi dan informasi
tambahan berupa buku bacaan perpustakaan di lingkungan
Universitas Islam Negeri Prof.K.H Saifuddin Zuhri
Purwokerto, khususnya di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Islam dan rujukan bagi penelitian selanjutnya.

2) Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi
BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto guna menjadi
bahan masukan untuk mengidentifikasi terjadinya dampak
work-family conflict dan stres kerja pada kinerja karyawan
wanita dan dapat melengkapi kajian sumber daya manusia
dalam bidang psikologi perbankan khususnya tentang
work-family conflict dan stres kerja pada kinerja karyawan
wanita.

3) Bagi Peneliti
Diharapkan penulis bisa menambah pengetahuan tetntang

topik yang di teliti serta menambah wawasan tentang teori
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materi dampak work-famlily conflict dan stres kerja pada

kinerja karyawan wanita.

E. Sistematika Pembahasan

Sarana untuk mempermudah dalam mempelajari dan memahami karya

tulis ilmiah ini, akan diuraikan sistematika pembahasan yang akan dibagi

menjadi lima bab, yaitu sebagai berikut:

BAB |

BAB II

BAB Il

BAB IV

BAB V

Bab ini berisikan pendahuluan yang menjabarkan latar belakang
masalah yang didukung oleh data dan fakta yang menjadi pokok
masalah yang mendasari perlunya dilakukan penelitian ini. Selain
itu, bab ini menyajikan rumusan masalah sebagai tumpuan
penulisan selama penelitian. Kemudian dijelaskan mengenai
tujuan dan manfaat dari penelitian ini.

Landasan teori berisikan tentang kajian pustaka yang menjelaskan
tentang teori-teori yang berkaitan dengan penelitian penelitian
terdahulu sebagai referensi penelitian dalam menulis karya ilmiah.
Kajian teori memudahkan peneliti maupun pembaca untuk
memahami tema yang sedang diteliti, serta landasan teologis,
yakni tentang work-family conflict, stres kerja, dan kinerja
karyawan wanita.

Pada bab ketiga memaparkan tentang metode penelitian kualitatif
yang akan digunakan pada penelitian ini. Terdiri dari jenis
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik Analisa
data, dan teknik keabsahan data.

Merupakan penyajian data dan pembahasan yang berisi tentang
pembahasan dan analisis data dalam penelitian yang dilakukan.
Pada bagian ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan

saran.
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F.

Kajian Pustaka

Kajian Pustaka merupakan hal yang penting dari suatu bagian dalam
sebuah penelitian yang akan dilakukan. Untuk mendukung penelitian, maka
dari itu dalam penelitian ini dikemukakan beberapa penelitian terdahulu
sesuai dengan penelitian yang akan dikaji.

Penelitian mengenai Dampak Work-Family Conflict dan Stres Kerja
pada Kinerja Karyawan Wanita telah dilakukan oleh penelitian sebelumnya.
Adapun penelitian tersebut yaitu dari berbagai penelitian yang dilakukan
berdasarkan konsep dan topik yang sama dengan penelitian ini. Penelitian
terdahulu adalah acuan penulis untuk menemukan referensi teori terhadap
penelitian yang akan dilakukan. Penelitian terdahulu dijadikan pedoman
terhadap seberapa jauh perkembangan topik yang akan diteliti. Beberapa
penelitian tersebut memiliki hasil yang berbeda dikarenakan perbedaan
metode penelitian, sudut pandang, rentang waktu dan lain sebagainya.
Perbedaan tersebut bersifat saling melengkapi. Terdapat beberapa penelitian
terdahulu yang sesuai topik penelitian ini, berikut ini merupakan penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ayu Nike Retnowati, Vika
Aprianti, dan Devi Agustina dengan judul “Dampak Work Family Conflict
dan Stres Kerja Pada Kinerja Ibu bekerja Dari Rumah Selama Pandemi
Covid 19 di Bandung”. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
Work Family Conflict berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja. Stres kerja
tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja, namun ada beberapa
hasil yang memungkinkan stres kerja tidak berpengaruh dan tidak signifikan.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Feby Cahya S. dan Nidya
Dudija dengan judul “Pengaruh Work-Family Conflict dan Stres Kerja
terhadap Kinerja Karyawan Wanita di Rumah Sakit Medika Dramaga
Bogor”. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa work-family
conflict dan stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
wanita.
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Ketiga, penelitian yang telah dilakukan oleh Lisa Dwi A. dan Hamidah
Nayati dengan judul “Pengaruh Work-Family Conflict terhadap Kepuasan
Kerja dan Kinerja”. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa Work-
family conflict berpengaruh negatif terhadap signifikan terhadap kepuasan
kerja, tetapi berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja, dan kepuasan
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja.

Keempat, penelitian yang telah dilakukan oleh Umdatul Fadhilah
dengan judul “Pengaruh Work-Family Conflict dan Stres Kerja terhadap
Kinerja Karyawan di PT.BPR Syari’ah Lantabur Tabuireng Jombang . Dari
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa work-family conflict dan stress
kerja tidak memiliki berpengaruh terhadap Kinerja karyawan secara parsial
dan simultan pada kinerja karyawan.

Kelima, penelitian yang telah dilakukan oleh | Putu Indra Pradita dan
Ida Bagus Ketut Surya dengan judul “Pengaruh Konflik Pekerjaan
Keluarga, Stres Kerja Dan Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja Pada
Karyawan ”. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik pekerjaan
keluarga memiliki pengaruh negative terhadap kepuasan kerja karyawan.

Keenam, penelitian yang telah dilakukan oleh Heti Nur Isnaini dengan
judul “Analisis Pengaruh Work Family Conflict, Religiusitas Terhadap
Komitmen Organisasi dan Kinerja Karyawan Dengan Variabel Intervening
Kepuasan Kerja Pada Bank Syariah Di Yogyakarta”. Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa work-family conflict tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Ketujuh, penelitian yang telah dilakukan oleh Indria Hapsari dengan
judul “Konflik Peran Ganda Dan Kesejahteraan Psikologis Pekerja Yang
Menjalani Work From Home Selama Pandemi COVID-19”. Dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang sangat

signifikan antara konflik peran ganda dan kesejahteraan psikologis pekerja.
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Penelitian Terdahulu

Tabel 1.2

No| Nama dan Judul Hasil Persamaan | Perbedaan
Tahun Penelitian Penelitian
Penelitian
1 |Ayu Dampak Work Family |Dampak Waktu
Nike Work Conflict Work penelitian
Retnowa Family berpengaruh Family yang diambil
ti, Vika Conflict dan signifikan |Conflict saat pandemi
Aprianti, dan Stres terhadap dan Stres Covid 19,
dan Devi Kerja kinerja. Stres |Kerja tempat
Agustin Pada kerja  tidak |Pada penelitian
a, 2020 Kinerja berpengaruh Kinerja yang
Ibu dan tidak |lbu dilakukan
bekerja signifikan Bekerja, dari rumah di
Dari terhadap yang Bandung,
Rumah Kinerja, berarti Status  lbu
Selama namun  ada |penelitia yang berarti
Pandemi beberapa hasil |n ini dikhususkan
Covid 19 yang sama- pada wanita
di memungkinka |sama yang sudah
Bandung n stres kerja |ditujuka berkeluarga
tidak n untuk
berpengaruh wanita
dan tidak
signifikan
2 |Febi Pengaruh Terdapat Pengaru Waktu
Cahya S. Work- pengaruh h  work- penelitian,
dan Family signifikan family dan tempat
Nidya Conflict antara work- |conflict penelitian ini
Dudija, dan Stres family conflict |dan stres dilakukan di
2020 Kerja dan stres kerja |kerja RS Medika
terhadap terhadap terhadap Dramaga
Kinerja Kinerja Kinerja Bogor
Karyawan karyawan karyawan
Wanita wanita wanita
di RS Medika
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Dramaga

Bogor
Lisa Dwi A.Pengaruh Work-family Pengaru Selain
dan Hamidah wWork-Family |conflict h - work- mengukur
Nayati U| conflict berpengaruh family pengaruh
2020 terhadap negatif terhadap| conflict work-
Kepuasan signifikan terhadap family
Kerja dan| terhadap Kinerja conflict
Kinerja (Studikepuasan kerja, juga
Pada tetapi mengukur
Karyawan berpengaruh pengaruh
Wanita Rumahl negative stres kerja
Sakit Permatal signifikan terhadap
Bunda Malang) terhadap karyawan
kinerja, dan wanita
kepuasan kerja
berpengaruh
signifikan
terhadap Kinerja
Umdatul Pengaruh Work-family Pengaru Waktu
Fadhilah Work-Family |conflict h Penelitian,
2020 Conflictdan [tidak work- tempat
Stres Kerja berpengaruh family penelitian
terhadap secara parsial | conflict ini
Kinerja terhadap kinerja|dan dilakukan
Karyawan PT. |karyawan, stres|stres di PT.BPR
BPR Syari’ah |kerja kerja Syariah
Lantabur tidak terhadap Lantabur
Tabuireng berpenga | kinerja Tabuireng
Jombang ruh karyawa Jombang
secara parsial |n dan
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terhadap kinerja penelitian
karyawan, work ini tidak
family-conflict hanya
dan dikhususka
stres kerja tidak n
berpengaruh untuk
secara karyawan
simultan wanita
terhadap
Kinerja
karyawan.
| Putu Indra Pengaruh Hasil Pengaru Penelitian
Pradita  dan| Konflik menunjukan h ini
Ida Bagus| Pekerjaan konflik work- digunakan
Ketut Surya,| Keluarga, Stres| pekerjaan family untuk
2020 Kerja Dan keluarga yang |conflict megukur
Kompensasi | berdampak dan kepuasan
Terhadap negatif stres kerja
Kepuasan dan signifikan |kerja terhadap
Kerja terhadap karyawan,
Pada kepuasan karyawan
Karyawan kerja, serta tersebut
kompensasi juga
berpengaruh mencakup
positif pria
dan signifikan dan wanita
terhadap
kepuasan
kerja karyawan
Alaya Resort
Jembawan
Ubud
Heti Nurl Analisis Berdasarkan Pengaru Pada
Isnaini, 2018 | Pengaruh Work| hasil penelitian|h penelitian
Family tersebut bahwa|work- ini
Conflict, Work  family|family digunakan
Religiusitas  |conflict  tidak|conflict, untuk
Terhadap memiliki dan mengukur
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Komitmen pengaruh Kinerja kepuasan
Organisasi dan |signifikan karyawa kerja
Kinerja terhadap kinerja|n dan kinerja
Karyawan karyawan karyawan
Dengan tetapi
Variabel meliputi
Intervening religiusitas
Kepuasan
Kerja
Pada Bank
Syariah Di
Yogyakarta
Indria Konflik Hasil analisis | Konflik Terdapat
Hapsari, Peran Ganda |menunjukkan |peran ganda [perbedaan
2020 Dan hubungan dalam
Kesejahteraa |negatif  yang artikel
n Psikologis |sangat tersebut,
Pekerja signifikan yaitu
Yang antara konflik mengukur
Menjalani peran  ganda kesejahteraa
Work From |dengan n Psikologis
Home kesejahteraan yang
Selama psikologis pada menjalani
Pandemi pekerja  yang Work From
COVID-19 menjalani work Home
from home selama
pasca pandemi pandemi
COVID- COVID-19,
19. Arah dan
hubungan perbedaan
adalah negatif waktu  dan
yang lokasi
mengartikan penelitian
bahwa
semakin
rendah
konflik peran
ganda yang
dialami pada
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pekerja maka
semakin
tinggi
kesejahteraan
psikologis
pekerja,
begitupun
sebaliknya.
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BAB I1
LANDASAN TEORI

Kerangka Teori

Norma-norma masyarakat Indonesia masih menjunjung tinggi peran
gender tradisional, dimana perempuan, khususnya, diharapkan untuk
memprioritaskan tugas-tugas keluarga, meskipun partisipasi mereka dalam
dunia kerja meningkat. Tekanan ganda dari pekerjaan dan keluarga sering kali
menyebabkan tingginya konflik dan stres, terutama bagi perempuan pekerja.

Penelitian terdahulu di Indonesia telah mengeksplorasi prevalensi dan
dampak konflik pekerjaan-keluarga terhadap kesejahteraan dan Kkinerja
karyawan. Studi yang dilakukan (Anggraeni & Wijayanti, 2020) menemukan
bahwa semakin tinggi tingkat konflik pekerjaan-keluarga, semakin besar
kemungkinan terjadinya ketidakpuasan kerja dan penurunan Kinerja pada
pekerja perempuan di Indonesia. Hal ini konsisten dengan temuan yang lebih
luas bahwa WFC berdampak negatif terhadap kesehatan mental karyawan,
sehingga menyebabkan kelelahan dan berkurangnya keterlibatan kerja (Putri
etal., 2021).

Faktor lain dalam konteks Indonesia adalah budaya kolektivis, dimana
jaringan dukungan keluarga dapat memitigasi dan memperburuk konflik
pekerjaan-keluarga. Dalam beberapa kasus, anggota keluarga besar
memberikan dukungan yang diperlukan untuk mengurangi konflik (Setyawan
& Asbari, 2020). Namun, dalam situasi lain, ekspektasi budaya untuk
memenuhi kewajiban keluarga dapat menimbulkan tekanan tambahan,
memperparah perasaan bersalah dan cemas bagi individu yang bekerja,
terutama para ibu (Puspitasari & Handayani, 2021).

Temuan ini  menggarisbawahi pentingnya memahami konflik
pekerjaan-keluarga di angkatan kerja Indonesia, di mana nilai-nilai
tradisional hidup berdampingan dengan ekspektasi kerja yang terus
berkembang. Strategi untuk mengelola dan mengurangi WFC, seperti
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pengaturan kerja yang fleksibel dan dukungan organisasi, semakin dipandang
penting untuk menjaga produktivitas dan kesejahteraan karyawan (Sari &
Indarto, 2022).

Karyawan yang mengalami WFC cenderung merasa kewalahan dan
kurang dapat mengelola tekanan dari kedua sisi, yang pada akhirnya
meningkatkan tingkat stres kerja. Stres kerja memiliki hubungan langsung
dengan penurunan kinerja karyawan. Menurut penelitian oleh (Wijaya &
Pertiwi, 2020), stres kerja yang tidak terkendali dapat mengganggu
konsentrasi, menurunkan motivasi, serta menyebabkan karyawan tidak
mampu menyelesaikan tugas dengan baik. Stres yang berkepanjangan dapat
menyebabkan burnout, yang memengaruhi Kinerja jangka panjang.

1.  Kinerja Karyawan

a.  Pengertian Kinerja Karyawan

Menurut Sinambela (2017), Kinerja karyawan sebagai
kemampuan karyawan dalam melakukan sesuatu keahlian
tertentu. Mangkunegara (2017) menyatakan kinerja karyawan
adalah hasil kerja secara kuantitas dan kualitas yang dicapai oleh
seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja karyawan
didefinisikan sebagai hasil kerja individu dalam suatu organisasi
sesuai dengan standar atau tujuan yang telah ditetapkan (Rivai &
Sagala, 2017).

Menurut Wibowo (2013:08) kinerja berasal dari pengertian
performance, kinerja juga diartikan sebagai hasil dari pekerjaan
atau prestasi kerja. Namun pada kenyataannya kinerja memiliki
arti yang lebihluas, tidak hanya hasil Kkerja, tetapi juga
termasuk bagaimana proses pekerjaan berlangsung. Menurut
Sutrisno (2017), kinerja merupakan hasil kerja seorangkaryawan
baik dari segi kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan kerjasama
untuk mencapaitujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
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Kinerja adalah hasil kerja yang berkaitan erat dengan tujuan
strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan
kontribusi pada ekonomi.
b.  Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan
Kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
motivasi, kemampuan, kepuasan kerja, dan lingkungan organisasi

(Wibowo, 2019). Menurut Supriyadi & Indrianto, (2020),

pengukuran Kinerja dilakukan berdasarkan standar yang objektif,

termasuk produktivitas, kualitas kerja, serta keterampilan dan
perilaku yang mendukung pencapaian tujuan organisasi.

Menurut penelitian oleh Putra & Nugraheni (2021), faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan mencakup:

1)  Lingkungan kerja: Lingkungan fisik dan psikologis yang
mendukung ~ dapat  meningkatkan ~ motivasi  dan
produktivitas karyawan.

2)  Kompetensi karyawan: Tingkat pendidikan, keterampilan,
dan pengalaman sangat mempengaruhi kualitas Kinerja.

3) Kepemimpinan: Gaya kepemimpinan yang baik mampu
mempengaruhi peningkatan kinerja melalui motivasi dan
dukungan.

2. Work Family Conflict
a.  Pengertian WFC
Work Family Conflict (WFC) adalah konflik peran ganda
antara kelurga dan pekerjaan yang muncul karena seseorang atau
karyawan menyandang dua peran sekaligus, dimana peran
tersebut memiliki tekanan dan tidak adanya keseimbangan dalam
menjalankan kedua peran tersebut (Nabila, 2019). Work-family
conflict (WFC) adalah konflik yang muncul ketika tuntutan dari

peran pekerjaan dan keluarga bertentangan, sehingga waktu dan
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energi yang dialokasikan untuk satu peran dapat mengganggu

peran lainnya (Afriani, 2020).

Work family conflict adalah konflik yang terjadi ketika
konflik antara energi, waktu dan tututan perilaku yang berasal
dari konflik peran pekerjaan dengan keluarga atau keluarga
dengan pekerjaan (Kossek & Lee, 2017). Work-Familiy Conflict
adalah proses di mana seseorang dituntut secara fungsi dan
perilaku baik secara kuantitatif maupun kualitatif kepada domain-
domain pekerjaan dan keluarga (Hermawan, 2022).

Faktor yang Mempengaruhi WFC

Work Family Conflict dipengaruhi oleh konflik waktu
yang dibutuhkan untuk bekerja, tekanan atau ketegangan dalam
menjalani salah satu peran yang ada dan konflik yang terjadi
karena adanya ketidaksesuaian antara pola perilaku yang

diinginkan (Sovya Melati & Rizkillah, 2022).

Hubungan WFC dengan Kinerja
Penelitian oleh Setiawan dan Utami (2019) menunjukkan

bahwa WFC terjadi ketika karyawan tidak dapat
menyeimbangkan tuntutan kerja dan keluarga, menyebabkan
stres dan kelelahan. Konflik ini dapat berdampak negatif terhadap
kepuasan kerja dan kehidupan pribadi, sehingga mengganggu
kinerja karyawan di tempat kerja.

Menurut Surya & Puspitasari (2021), WFC terbagi menjadi
dua dimensi:

1)  Work-to-family conflict: Ketika tuntutan pekerjaan
mengganggu kehidupan keluarga, seperti jam kerja yang
panjang dan beban kerja yang berat.

2)  Family-to-work conflict: Ketika tuntutan keluarga
mengganggu pekerjaan, seperti tanggung jawab merawat
anak atau orang tua.

22



Studi oleh (Kartika, 2019) menunjukkan bahwa work-
family conflict dapat meningkatkan stres kerja, terutama pada
karyawan yang memiliki peran ganda dalam pekerjaan dan

keluarga.

Tabel 2.1

Indikator Menurut Variabel

Variabel Indikator

Work-Family Conflict Tekanan kerja

Sibuk dengan pekerjaan,

Terdapat banyak tuntutan tugas

Adanya konflik

Komitmen dan tanggungjawab terhadap keluarga
Kurangnya kebersamaan keluarga

(Hermawan, 2022)

Stres Kerja Work Overload

Kurangnya kerja sama dalam struktur organisasi
Tuntutan antar pribadi

Standar kerja atasan yang sulit dipenuhi
Ambiguitas peran

(Robbins & Judge, 2015)

Kinerja Karyawan Kuantitas hasil kerja

Kualitas hasil kerja

Efisiensi dalam melaksanakan tugas
Disiplin kerja

Inisiatif

Ketelitian

Kepemimpinan

Kejujuran

Kreativitas

Afandi (2018:89)

3. Stres Kerja

a.  Pengertian Stres Kerja
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Stres kerja adalah respon emosional dan fisik yang terjadi
ketika tuntutan pekerjaan melebihi kemampuan individu untuk
menghadapinya (Suhardjono, 2018). Stres Kerja menurut Mohyi
(2012) adalah perasaan tertekan atau suatu ketegangan mental
(psikologi) seseorang terkait dengan pekerjaannya yang terjadi
karena pengaruh situasi atau peristiwa diri dan lingkungan, baik
pekerjaan maupun diluar pekerjaan. Robbins & Judge (2015)
mengatakan bahwa stres kerja atau work stress adalah suatu
kondisi yang dinamis di mana seseorang menghadapi kendala,
peluang, bahkan tuntutan yang memiliki hubungan dengan apa
yang diinginkannya dalam pekerjaannya meskipun hasil yang
didapatkan nantinya tidak pastinamun hasil tersebut dianggap
penting.

Handoko (2017) stres merupakan suatu kondisi ketegangan
yang mempengaruhi emosi, proses kognitif, dan kondisi mental
seseorang. Hasibuan (2016) menyatakan bahwa Stres kerja
adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi,
proses, berfikir, dan kondisi seseorang. Stres kerja sebagai
perasaan individu terhadap pekerjaan yang berhubungan
dengan kekerasan, ketegangan, kecemasan, kekhawatiran,
kelelahan emosional dan tekanan.

Faktor yang Mempengaruhi Stres Kerja

Menurut penelitian oleh Irawati (2020), stres kerja
diakibatkan oleh berbagai faktor, seperti beban kerja yang
berlebihan, kurangnya dukungan sosial dari rekan kerja, dan
lingkungan kerja yang tidak kondusif. Stres kerja yang berlebihan
dapat mengakibatkan penurunan produktivitas, meningkatnya
absensi, dan gangguan kesehatan mental.

Penelitian menunjukkan bahwa stres kerja yang tinggi
dapat memengaruhi kesehatan fisik dan mental karyawan, yang
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pada gilirannya memengaruhi kinerja mereka (Harahap, 2020).

Terdapat tiga faktor penyebab terjadinya stres kerja menurut

Robbins & Judge (2015) yaitu yang pertama faktor lingkungan

yang meliputi ketidakpastian ekonomi, politik, dan teknologi.

Kedua adalah faktor organisasi yang meliputi tuntutan tugas,

peran, pribadi, organisasi, serta kepemimpinan dalam organisasi.

Terakhir, faktor ketiga yaitu faktor individu yang meliputi

keluarga, ekonomi, serta kepribadian.

Dimensi Stres Kerja
Menurut Robbins & Judge (2015) stres kerja mempunyai 4

(empat) dimensi yaitu:

1)  Perilaku, mempunyai 4 (empat) indikator vyaitu:
ketidakpuasan kerja, kinerja rendah, ketidakhadiran, dan
kepindahan kerja.

2)  Psikologi, mempunyai 3 (tiga) indikator yaitu: mudah
marah, merasa bosan dan mengalami kecemasan.

3) Fisiologi, mempunyai 5 (indikator) yaitu: gelisah, mulut
kering, merasa panas, ganguan pencernaan, dan sakit
kepala.

4)  Kognitip, mempunyai 3 (tiga) indikator yaitu:
pengambilan keputusan yang buruk, kurang berkosentrasi,
dan pelupa.

Hubungan Stres Kerja dengan Kinerja
Menurut Gitosudarmo et al., (1997) kondisi stres memiliki

dua dampak yaitu dampak positif dan juga negatif. Dampak

positif stres pada tingkat yang rendah sampai pada tingkat
yang sangat tinggi berperan sebagai pendorong peningkatan

Kinerja pegawai pada pekerjaannya, sedangkan pada tingkat

negatif stres pada tingkat yang tinggi berdampak pada

penurunan pada Kinerja karyawan yang sangat drastis.
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Teori Lokasi

Bank dengan prinsip syariah sudah banyak kita temui di seluruh
Indonesia. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bina Amanah Satria adalah
salah satu yang beroperasi berdasar prinsip Syariah, yang berdiri di kota
Purwokerto yang bertujuan memperluas dan menjadi komplemen layanan
transaksi perbankan secara syariah bagi masyarakat yang kurang terakses
olen bank umum syariah, Kalangan masyarakat pengusaha kecil-mikro
khususnya. BPRS tersebut merupakan bank yang melayani kegiatan usaha
berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Pada bank yang menggunakan prinsip
Syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran, namun menawarkan layanan simpanan deposito berjangka
Panjang atau tabungan, kredit, dan pinjaman, pembiayaan dan penempatan
dana berdasarkan prinsip syariah. Lokasi BPRS Bina Amanah Satria
Purwokerto sangat strategis karena sudah termasuk di lingkungan perkotaan
Purwokerto. Dari lokasi ini dapat kita lihat apakah memberikan pengaruh
kinerja untuk karyawan bank pada perkotaan memiliki tingkat stres yang
tinggi dengan hirkuk pikuknya perkotaan. Namun meskipun terdapat tingkat
stres kerja yang tinggi pada karyawan, mereka memiliki beberapa keuntungan
strategis, yaitu seperti aksesibilitas atau akses yang mudah, atmosfer kerja
yang dinamis, dan ketersediaan fasilitas pendukung berkontribusi pada
pengelolaan stres yang lebih baik dan peningkatan kinerja karyawan. Dengan
dukungan sosial dan kebijakan perusahaan yang responsif terhadap
kebutuhan karyawan, bank dapat menciptakan lingkungan kerja yang tidak

hanya produktif tetapi juga berkelanjutan.
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Bagan 2.1

Kerangka Teori
Kinerja
Karyawan
WFC StresKerja
Work-to-family Family-to-work] . . )
confict conflict Perilaku Psikologi
J- Tanggung J
lam kerja Beban kerja awab merawat Kinerja rendah p=Ketidakhadiran| | | Mudah marah = Merasa bosan
forangtua/ anaky
Ketidakpuasan Kepindahan Mengalami
kerja kerja kecemasan
Fisiologi Kognitif
Pengambilan Kuran
Gelissh 4= Mulutkering keputusan 5
berkosentrasi
yang buruk
Merasa panas fet= Gangguan Pelupa
pencernaan
Sakit kepala |-
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C.

BAB Il
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis pada penelitian ini
adalah metode kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
bersifat deskriptif dan analisis. Deskriptif dalam penelitian kualitatif berarti
menggambarkan dan menjabarkan peristiwa, fenomena dan situasi sosial
yang diteliti. Analisis berarti memaknai dan menginterpretasikan serta
membandingkan data hasil penelitian.

Penelitian kualitatif juga didefinisikan sebagai suatu strategi pencarian
makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol maupun deskripsi
tentang suatu fenomena, fokus dan multimetode, bersifat alami dan holistik,
mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara
naratif dalam penelitian ilmiah (Sidig & Choiri, 2019).

Teknik Penentuan Informan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan menggunakan jenis
penelitian lapangan (field research), yang mana peneliti akan melakukan
secara langsung dampak dari work-family conflict dan stres kerja terhadap
kinerja karyawan wanita di BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto, data
hasil penelitian ini nantinya akan berkaitan dengan interpretasi terhadap data
yang diperoleh pada lokasi penelitian tersebut.

Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Lokasi penelitian merupakan objek sekaligus tempat untuk
melakukan penelitian guna memperolen data yang diperlukan.

Penelitian dilakukan di BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto, yang
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beralamat di JI. Pramuka No.124 Sodagaran, Purwokerto Kulon,
Kecamatan Purwokerto Selatan, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah
53141.
Waktu Penelitian

Penelitian dengan objek Dampak Work-family Conflict dan Stres
Kerja di BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto, dilaksanakan sejak
bulan 29 Agustus sampai dengan 18 Oktober 2024 hingga data-data

yang dibutuhkan untuk penyusunan skripsi terpenuhi.

D. Informan dan Objek Penelitian

1.

Subyek Penelitian

Subyek penelitian yaitu informan atau narasumber yang
memberikan data riset. Dalam penelitian ini tidak ada kriteria khusus
wanita tersebt bekerja sebagai apa di BPRS tersebut, namun yang
menjadi Informan penelitian adalah pihak karyawan wanita, khususnya
yang suduah berkeluarga seperti topik yang kita angkat dan tertera
dalam judul yaitu work-family conflict atau konflik keluarga pekerjaan
dari BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto
Objek Penelitian

Obyek penelitian yaitu topik permasalahan yang akan dikaji.
Dalam hal ini objek pada penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
Work-Family Conflict dan Stres Kerja pada Kinerja Karyawan Wanita
yang berdampak negatif atau positif yang dilakukan di BPRS Bina
Amanah Satria Purwokerto.
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Sumber Data
Pada penelitian ini terdapat dua sumber data yang dapat dikumpulkan,
yaitu:
1. Data Primer
Data utama dalam penelitian ini dikumpulkan langsung dari
lokasi penelitian, data tersebut bisa berupa data verbal atau dalam
bentuk gerak-gerik yang dilakukan oleh Informan yang dapat
dipercaya, hal ini adalah informan yang berhubungan dengan variabel
yang dipertimbangkan akan diteliti (Siyoto & Sodiq 2015:28).
2.  Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini adalah data-data yang
diperoleh dari dokumen-dokumen, foto-foto, rekaman audio/video
maupun dalam bentuk lain yang didapatkan dalam proses pengumpulan
data yang dapat digunakan untuk melengkapi data primer (Siyoto &
Sodiq 2015:28).

Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, peneliti dipandu oleh informan yang
memberi dan menunjukan informasi dan fakta-fakta yang terjadi dilapangan
(Sugiono,2020). Supaya data yang didapat akurat dan memnuhi standar,
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1.  Observasi
Observasi merupakan suatu pengamatan dengan pencatatan yang
dilakukan secara sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.
Observasi merupakan proses yang komplekas, yang tersusun dari
proses biologis dan psikologis. Dalam menggunakan teknik observasi
bagian terpenting ialah mengandalkan pengamatan dan ingatan peneliti
(Ahyar et al., 2020:123)
Teknik observasi ini digunakan dalam rangka untuk mengetahui
bagaimana kondisi umum di BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto,
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sehingga peneliti bisa mendapatkan data secara langusng yang akurat
dari kejadian yang terjadi di lokasi penelitian.
2. Wawancara

Wawancara adalah pertukaran tanya jawab lisan langsung atau
tidak langsung antara dua orang atau lebih untuk tujuan tertentu.
Pewawancara mengajukan pertanyaan dan orang yang diwawancarai
menjawab pertanyaan tersebut, sehingga membentuk dua peserta
dialog (Ahyar et al., 2020:137)

Pada wawancara ini peneliti akan mengambil narasumber
karyawan wanita. Kriteria karyawan wanita tersebut diantaranya
karyawan wanita yang belum berkeluarga, karyawan wanita yang
sudah berkeluarga, karyawan wanita yang sudah berkeluarga dan
memiliki anak, narasumber tambahan jika diperlukan. Narasumber
tersebut tentunya dari pihak BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto.

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan akar kata dari dokumentasi. Yang
dimaksud dengan teknik dokumentasi adalah suatu teknik
pengumpulan data dengan cara mendokumentasikan data yang ada.
Oleh karena itu, pendekatan pengumpulan data berbasis dokumentasi
merupakan suatu metode pengumpulan data yang diperoleh dari
dokumen-dokumen (Ahyar et al., 2020). Dokumentasi yang dimaksud
berkaitan dengan cara pengumpulan dokumen-dokumen yang ada
seperti catatan-catatan yang berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan.

Teknik Analisis Data
Berawal dari penjelasan latar belakang, penelitian kualitatif ini
dilakukan dengan menggunakan model interaktif yang dibuat oleh Miles dan
Huberman, penelitian kualitatif ini diperiksa terus-menerus hingga tuntas,
sehingga datanya jenuh. Reduksi data, penyajian data, dan pengambilan
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kesimpulan merupakan penyajian dalam analisis data. (Abdussamad,
2021:160-161). Analisis data bertujuan agar data yang sudah diperoleh tidak
hanya kumpulan data yang tidak bermakna. Berikut proses analisis data
penelitian kualitatif:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti memilih komponen-komponen pokok,
merangkum, memusatkan perhatian pada hal-hal penting, dan mencari
tema dan pola. Dengan demikian, data yang direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti
dalam mengumpulkan data berikutnya untuk kemudian mencarinya
sesuai kebutuhan (Abdussamad, 2021:161)

2.  Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat berupa ringkasan
singkat, grafik, diagram alur, atau korelasi antar kategori. Akan lebih
mudah untuk memahami apa yang terjadi dan membuat rencana untuk
masa depan berdasarkan apa yang telah dipelajari dengan menunjukkan
fakta (Abdussamad, 2021:162).

3. Penarikan Simpulan dan Verifikasi

Meskipun dalam reduksi data kesimpulan sudah dijelaskan,
masih ada kemungkinan masih terjadi penambahan atau pengurangan.
Oleh karena itu, pada tahap ini kesimpulan yang diperoleh konsisten
dengan data bukti yang diperoleh secara faktual dan akurat (Harahap,
2020).

Uji Keabsahan Data

Keabsahan data digunakan untuk memverifikasi bahwa penelitian yang
dilakukan benar-benar ilmiah dan untuk menunjukkan keabsahan (validitas)
data yang ditemukan. Selain itu, keabsahan data merupakan komponen
penting dalam penelitian kualitatif yang tidak dapat dipisahkan. Dalam

penelitian ini, peneliti menggunakan uji kredibilitas (credibility) guna
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mengetahui strategi untuk menekan penyelesaian dampak work family
conflict dan stres kerja pada kinerja karyawan wanita di BPRS Bina Amanah
Satria Purwokerto.

1.  Uji Kreadibilitas (Credibility)

Merupakan uji kepercayaan terhadap data dari hasil penelitian
yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian tidak diragukan lagi,
dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan
dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan dengan teman sejabatan
atau sepekerjaan, analisis kasus negative, dan member check
(Sugiyono, 2022).

2.  Meningkatkan Kecermatan Peneliti

Meningkatkan kecermatan atau ketekukan yang berkelanjutan
maka kornologi periswita dan kepastian data dapat direkam dan dicatat
dengan sistematis. Maka dari itu peneliti dapat melakukan berbagai
cara seperti membaca berbagai buku, referensi, dokumen-dokumen
maupun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian.

3. Triangulasi

Terdapat kegiatan triangulasi dalam penelitian kualitatif yang
dilakukan secara ekstensif, baik triangulasi metode (menggunakan
metode cross-sectional dalam pengumpulan data), triangulasi sumber
data (menggunakan 23 sumber data lain yang terkait satu sama lain)
dan triangulasi pengumpul data (beberapa peneliti mengumpulkan data
secara terpisah). Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memverifikasi
data yang ditemukan (Ahyar et al., 2020).

Uji keabsahan data dalam penggunaan triangulasi ditujukan untuk
memeriksa keabsahan data yang bertujuan untuk menelusuri perbedaan
data yang diperoleh. Metode triangulasi ini dapat menjadi suatu teknik
pengujian keabsahan data yang dapat digunakan untuk menyatukan
perbedaan-perbedaan data sehingga dapat diambil kesimpulan yang
akurat dan tepat.
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Triangulasi Sumber Data

Triangulasi yang digunakan peneliti dalam studi kasus ini
adalah triangulasi sumber data, yang mana penulis menggunakan
berbagai sumber data yang berkaitan, yang kemudian digunakan
untuk menelusuri pembedaan data dan pengecekan keabsahan
data.
Triangulasi Teknik

Metode verifikasi data dari sumber yang sama dengan
menggunakan metode berbeda digunakan untuk menilai kepastian
data. Misalnya, informasi awal dikumpulkan melalui wawancara
yang kemudian diverifikasi melalui observasi, dokumentasi, atau
kuisioner. Untuk menentukan data mana yang akurat atau benar
semuanya karena terdapat beberapa sudut pandang, maka peneliti
lebih banyak melakukan pembahasan pada sumber data terkait
atau sumber lain jika ketiga pendekatan pengujian kredibilitas data
memberikan hasil yang berbeda (Sugiyono, 2022).
Triangulasi Waktu

Kredibilitas data juga dipengaruhi oleh waktu, Data yang
diperoleh dengan menggunakan teknik wawancara dini, ketika
sumbernya masih segar dan belum banyak masalah, akan
menghasilkan data yang lebih valid dan lebih dapat dipercaya.
Maka dari itu peneliti melakukan wawancara dalam berbagai
setting dan waktu yang berbeda-beda. Ketika hasil pengujian
menghasilkan data yang tidak konsisten atau berbeda maka proses
tersebut dilakukan secara berulang-ulang sampai data yang
ditentukan menemukan kepastian datanya (Sugiyono, 2022).
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A.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Lokasi Penellitian

1.

Profil BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto

Perkembangan Bank Syariah di Indonesia terus berkembang dalm
berbagai sektor usaha, muali dari keuangan, menghimpun dana dari
masyarakatdalam bentuk berupa tabungan, deposito, dan lainnya.
Memberikan kredit, menyediakan pembiayaan dan penempatan dana
berdasarkan prinsip Syariah, lalu juga menempatkan dana dalam bentuk
Sertifikat Bnak Indonesia (SBI), deposito berjangka, sertifikat deposito,
dan tabungan pada bank lain.

PT BPRS Bina Amanah Satria adalah salah satu BPRS yang
beroperasi berdasarkan prinsip Syariah yang berdiri di Purwokerto,
Kabupaten Banyumas pada tahun 2005. Pendirian PT BPRS Bina
Amanah Satria merupakan cerminan aspirasi dan keinginan dari para
professional (notaris, dokter, pengusaha, pendidik) dan putra daerah
untuk memiliki alternatif perbankan dengan sistem Syariah yang
dilandasi oleh prinsip-prinsip transparasi, berkeadilan, seimbang dan
mengembangkan usaha ekonomi masyarakat kecil (mikro) di wilayah
Kabupaten Banyumas. Menyadari kebutuhan akan layanan transaksi
perbankan secara syariah oleh masyarakat muslim di wilayah
Purwokerto semakin berkembang, sementara itu jumlah bank syariah
yang ada pada waktu itu (tahun 2005) hanya ada 1 (satu) bank syariah
yaitu Bank Muamalat Indonesia Cabang Purwokerto, ditengah-tengah
ramai dan luasnya layanan transaksi perbankan konvensional, baik
bank umum konvensional maupun Bank Perkreditan Rakyat.

Keberadaan PT BPRS Bina Amanah Satria ini diharapkan akan
dapat semakin memperluas dan menjadi komplemen layanan transaksi
perbankan secara syariah dan bagi masyarakat yang tidak terakses oleh
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bank umum Syariah, khususnya kalangan masyarakat pengusaha kecil-
mikro (UMKM), sebagaimana dikehendaki oleh Undang-undang
nomor 10 tahun 1998 tentang Perbankan dan Undang-undang No.21
Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah serta Peraturan Bank Indonesia
yang secara khusus mengatur tentang Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah.

TAZKIA sebagai lembaga konsultan di Jakarta yang memberikan
konsultasi dan memfasilitasi pendirian Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah Bina Amanah Satria. Konsultasi yang diberikan meliputi
penyelenggaraan Pelatihan Dasar Perbankan Syariah bagi calon
pesaham, pelatihan teknis bagi calon pengelola, penyusun draf Standar
Prosedur Operasi, serta pengadaan hardware dan software.

Badan hukum yang dipilih dalam pendirian Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah Bina Amanah Satria adalah Perseroan Terbatas (PT),
dibuat dihadapan Notaris Bambang. W. Sudrajat, SH, dengan Akta
nomor 19 Tanggal 23 Desember 2003, diubah dengan Akta nomor 29
Tanggal 21 Februari 2005, kemudian diubah lagi dengan Akta nomor
14 tanggal 14 Maret 2005 (bprsbas.co.id)

2. Visi
Visi berupa “Menjadi lembaga keuangan mikro syariah
terpercaya yang sangat dibutuhkan masyarakat sebagai mitra

beinvestasi dan berusaha secara Syariah”.

3. Misi
a.  Menyelenggarakan operasional perbankan berdasar prinsip
Syariah seusai dengan standar perbankan yang sehat
b.  Menjalankan transaksi perbankan yang sehat, cepat, aman dan
berkeadilan, dalam penghimpunan dana dan dalam penyaluran
memfokuskan dana kepada pengusaha mikro dan kecil (UMKM)
36



c.  Mengembangkan fungsi perusahaan dalam kewajiban sosial
melalui pendayagunaan pemanfaatan dan pengalokasian dana-
dana zakat, infaq, shadagah serta dana-dana sosial lainya.

d.  Mengembangkan dakwah maaliah dengan mensosialisasikan
keunggulan layanan perbankan syariah, bersinergi dengan
Lembaga-lembaga ekonomi syariah lainya.

Ikon Perusahaan
Amanah dan Menentramkan

Budaya Perushaan
Melayani secara lhsan (integritas, kejujuran, professional,
optimal) dan menghargai prestasi kerja

Motto Manajemen
Adil, Halal, Sehat, Aman, Nyaman

Struktur Organisasi di BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto
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Bagan 4.1
Struktur Organisasi
BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto

RUPS

.

[ DEWAN KOMIZARIE

t

—

DEWAN PEMCAWAS SYARIAH ]

DIREKTURUTAMA |

[ DIREETUR (YANG MEMEAWAHEAN ]

FUNGEI KEPATUHAN] | |r| NTERMAL AUDIT

—
HABAG PEAPUPPTDAN PE MANAJEMEN RIZIKO
OPERASIONAL FPELAPORAN DAM KEPATUHAN
KABAG MARKETING
I I |

I
REMIDIAL LEGAL IT HARDWARE & SDM & SOFIR
LOGIETIK LITEANG

KEPALA KEANTOR PUSAT OPERAZIONAL KEPALA CAEBANG KEPALA CABANG
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5. SUPPORT ADMP . TELLER/CS . SUFPORT ADMP
&. TELLER . SATFAM/OB & TELLER

7. (8 7. C§

. ZATPAM . SATFAM/OB

3. 0B

Sumber: BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto

8. Nama di Struktur Organisasi BPRS Bina Amanah Satria
a.  Dewan Komisaris
1)  Komisaris Utama  : Yuris Sarifudin, S.T
2)  Komisaris : dr. Widodo Hardjosoewito

b.  Dewan Pengawas Syariah

1) Ketua : Prof. Dr. H. M. Daelamy SP
2)  Anggota : Prof. Dr. H. Ridwan, M.Ag
c.  Direksi

1)  Direktur Utama : Anggoro Wigyono Saputro, SE

2)  Direktur : Erna Damayanti, SP. MH
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9.

Pemegang Saham

1)  H. Achmad

2)  dr. H. Aerdndah Susanto

3) dr. Haidar Alatas, SpPd

4)  dr. H Widodo Hardjosoewito
5)  Drs. Bahrodin,M.M.

6)  Yuris Syarifudin, ST

7)  PT Uempe Insan Mulia

Adapun Tugas Serta Fungsi Masing-masing Jabatan

a.

Dewan Komisaris

1)  Melakukan pengawasan atas kebijakan pengurusan,
jalannya pengurus perseroan oleh direksi dan memberikan
nasihat kepada Direksi, untuk kepentingan perseroan dan
sesuaidengan maksud dan tujuan perseroan.

2)  Melakukan tugas yang secara khuus diberikan kepadanya
menurut Anggaran Dasar, peraturan Perundang-Undangan
dan/atau berdasarkan keputusan RUPS.

Direksi

Direksi yang terdiri dari seorang direktur utama dan seorang atau

lebih direktur, bertugas dalam memimpin dan mengawasi

kegiatan bank syariah sehari-hari, sesuai dengan kebijaksanaan
umum yang telah disetujui Dewan Komisaris Dalam RUPS.

Dewan Pengawas Syariah

Ketua dewan pengawas syariah bertugas memberikan fatwa

agama terutama dalam produk-produk syariah. Tugas tersebut

yaitu melakukan pengawasan secara pribadi pada lembaga

keuangan syariah yang berada di bawah pengawasannya.
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Teller

Teller adalah petugas dari bank yang berfungsi melayani nasabah

dalam transaksi keuangan. Teller biasanya bertanggung jawab

untuk menangani keperluan nasabah dengan ramah, memberikan

bantuan, dan menemukan solusi atas segala jenis transaksi

perbankan yang diinginkan oleh nasabah, mulai dari layanan

pengelolaan uang tunai hingga non-tunai. Tugas Teller adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Seorang Teller yang baik harus datang tepat waktu sesuai
jam masuk, memastikan semua perlengkapan berfungsi
baik (alat penghitung uang, alat pengecek uang palsu,
bolpoin, dsb).

Jika ada nasabah maka harus bersikap ramah, memberi
greeting (selamat pagi/siang/sore, mengucapkan terima
kasih jika sudah selesai), memberi senyum di awal dan
akhir pertemuan.

Menjaga penampilan berbusana sesuai standar bank (meja
kerja, baju rapi, rambut rapi, mengenakan ID card, dsb.)
Jika ada nasabah ingin setor/tarik tunai maka teller wajib
menghitung uang, mengkonfirmasikan jumlah uang kepada
nasabah, melakukan perhitungan uang di depan nasabah.
Melakukan pembayaran non tunai/tunai kepada nasabah
yang bertransaksi non tunai/tunai di counter bank, dan
melakukan update data transaksi di sistem komputer bank.
Setelah selesai proses setor/tarik tunai teller wajib
memberikan slip kuitansi kepada nasabah yang dan
menandatanganinya sebagai tanda tangan pengesahan.
Bertanggungjawab terhadap kesesuaian antara jumlah kas

di sistem dengan kas di terminalnya.
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Customer Service

Customer Service merupakan suatu bagian dari unit organisasi

yang berada di front office yang berfungsi sebagai sumber

informasi dan perantara bagi bank dan nasabah yang ingin
mendapatkan jasa-jasa pelayanan maupun produk produk bank.

Sesuai dengan fungsinya, Customer Service diharapkan dapat

melakukan “One Stop Service”, artinya nasabah cukup

menghubungi bagian Customer Service saja dalam berhubungan
dengan Bank. Customer Service akan membantu dengan
menjelaskan atau menangani kebutuhan nasabah dengan
kerjasama tim yang tepat. Ini akan meningkatkan kepuasan
nasabah dengan memberikan pelayanan yang bertanggung jawab
dan efisien sehingga mereka tidak perlu berurusan dengan banyak
pihak untuk memenuhi kebutuhan mereka. Dalam kedudukannya
sebagai centre & contact point antara bank dengan nasabah,

Penting bagi layanan pelanggan untuk memiliki pemahaman yang

baik tentang berbagai bentuk layanan jasa dan produk perbankan.

Peluang untuk berinteraksi dengan sejumlah besar nasabah dapat

dimanfaatkan dengan baik untuk mengajukan penawaran produk-

produk bank lainnya dalam proses cross selling. Fungsi Customer

Service diatas dapat dijabarkan lebih lanjut dalam kesehariaannya

sebagai karyawan Bank. Fungsi Customer Service tersebut

diantaranya:

1)  Menyambut dan Menerima Nasabah: Customer service
bertanggung jawab untuk menyambut nasabah yang datang
ke bank dan membantu mereka dalam kebutuhan terkait
layanan perbankan.

2)  Memberikan Informasi: Memberikan informasi tentang
produk dan layanan bank, seperti tabungan, kredit,
investasi, dan layanan lainnya yang tersedia.
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

Membantu Proses Pembukaan Rekening: Customer service
membantu nasabah dalam proses pembukaan rekening
baru, memastikan dokumen yang diperlukan lengkap dan
sesuai prosedur.

Menangani Pengaduan Nasabah: Customer service
bertugas untuk menerima, mencatat, dan menyelesaikan
keluhan atau masalah yang disampaikan oleh nasabah
dengan cara yang profesional.

Membantu Transaksi Keuangan: Membantu nasabah dalam
proses transaksi seperti setor tunai, tarik tunai, transfer,
pembayaran tagihan, dan lainnya.

Memproses Permintaan Layanan Tambahan: Mengelola
permintaan layanan tambahan seperti penggantian kartu
ATM, pengajuan pinjaman, atau permintaan perubahan
data nasabah.

Melakukan Verifikasi Identitas Nasabah: Memastikan
bahwa identitas nasabah yang melakukan transaksi adalah
benar dan sesuai dengan data yang tercatat di sistem bank.
Memberikan Solusi Keuangan: Customer service sering
memberikan solusi terkait kebutuhan nasabah yang
membutuhkan informasi atau bantuan terkait produk dan
layanan bank.

Melakukan Follow-up: Menghubungi nasabah untuk
memberikan informasi lanjutan terkait status pengajuan
layanan atau menyelesaikan masalah yang belum tuntas.
Menyarankan Produk atau Layanan Baru: Memberikan
rekomendasi produk bank yang sesuai dengan kebutuhan
nasabah, seperti tabungan berjangka, kartu kredit, atau

pinjaman.
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Bidang Operasional

Bidang Operasional, fungsi bidang operasional ini adalah sebagai

aparat manajemen yang bertugas mendukung Direksi dalam

menjalankan tugas-tugas operasional bank. Fungsi tersebut
melibatkan aspek kuantitatif dan kualitatif dengan efisien dan
efektivitas agar pelayanan jasa perbankan dapat dijalankan
dengan baik sesuai sistem operasional perusahaan dan peraturan
yang telah ditetapkan oleh Pemerintah (Bank Indonesia). Selain
itu, kami juga bertanggung jawab untuk melakukan supervisi dan
tugas-tugas lain yang sesuai dengan kebijakan manajemen..

Adapun Tugas Pokok Bidang Operasional:

1)  Melaksanakan supervise terhadap setiap pelayanan dan
penanaman jasa-jasa perbankan dari setiap unit/bagian yang
berada dibawah tanggung jawabnya.

2)  Melakukan monitoring, evaluasi, review dan kondisi
terhadap pelaksanaan tugas-tugas pelayanan di bidang
operasionnal.

Account Officer (A/O) atau Pembina Pembiayaan

Account Officer (A/O), atau sering disebut sebagai Pembina

Pembiayaan, adalah peran penting dalam bank yang bertanggung

jawab untuk mengelola portofolio pembiayaan dan menjalin

hubungan dengan nasabah, khususnya yang memerlukan
pembiayaan atau kredit. Peran Account Officer memerlukan
kemampuan analisis yang baik, keterampilan komunikasi, dan
pemahaman mendalam tentang produk pembiayaan dan
manajemen risiko. Mereka juga perlu menjaga integritas dan
ketelitian tinggi untuk menjaga kredibilitas bank dan mengelola

risiko kredit secara efektif.
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h.  Bidang Marketing

1)  Sebagai langkah awal bidang marketing membuat rencana
target, baik untuk produk Funding maupun produk
financing. Dalam membuat target tersebut haruslah
disesuaikan dengan rencana kerja operasional bank syariah
yang dibuat oleh direksi.

2) Kegiatan operasionalnya, Pemasaran produk dengan
melalui bermacam-macam media pemasaran, baik media
elektronik, cetak, pertemuan-pertemuan, pengajian-
pengajian dan sebagainya.

3) Kegiatan funding officer dan nggotanya terutama dalam
mobilisasi dana, hasilnya: Funding: Saham, Deposito,
Tabungan mudharabah, Deposito Murabahah, Tabungan
Murabahah, Wadi’ah atau Zakat, Infaq, dan Shadaqoh
(21S).

Gambaran Umum Informan Penelitian

Informan yang diteliti dalam penelitian ini adalah karyawan wanita
khususnya yang sudah menikah, karena memiliki peran ganda dalam
keluarga. Subyek penelitian tentang peran ganda pegawai perempuan
berfokus pada kompleksitas dan tantangan yang dihadapi perempuan dalam
menjalankan tanggung jawabnya baik di bidang profesional maupun pribadi.
Peran ganda ini seringkali mencakup tuntutan karir bersamaan dengan
kewajiban keluarga, tanggung jawab pengasuhan anak, dan harapan
masyarakat, sehingga menimbulkan fenomena yang dikenal sebagai konflik
pekerjaan-keluarga (WFC). Karyawan wanita yang masuk dalam Kriteria
penelitian ini terdapat sebanyak empat orang, tentunya yang sudah menikah
atau berkeluarga, Informan tersebut merupakan karyawan BPRS Bina

Amanah Satria Purwokerto.

44



Tabel 4.1
Gambaran Karakteristik Infroman

No | Nama Status Umur | Lama Keterangan | Jobdesk
Bekerja Pekerjaan

1 | Diah Menikah | 27 3 Tahun | Bekeluarga | Marketing
selama
lebih dari 3
tahun

2 | Ariani Menikah | 26 2 Tahun | Bekeluarga | Marketing
selama
lebih dari 2
tahun

3 | Nurlinda | Menikah | 29 5 Tahun | Bekeluarga | Operasional
selama
lebih dari 8
tahun

4 | Nurvi Menikah | 31 6 Tahun | Bekeluarga | Operasional
selama
lebih dari 6
tahun

Analisis Dampak Work-Family Conflict dan Stres Kerja pada Kinerja
Karyawan Wanita Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bina Amanah
Satria Purwokerto

Work-family conflict dan stres kerja merupakan dua faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan, terutama pada karyawan wanita yang
sering kali menghadapi tantangan dalam menyeimbangkan tanggung jawab
pekerjaan dan keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak
dari kedua faktor tersebut terhadap kinerja karyawan wanita di BPRS Bina
Amanah Satria Purwokerto.

Berdasarkan dampak work-family conflict dan stres kerja terhadap
kinerja kayawan wanita yang sudah dijelaskan pada bab dua, terdapat
hubungan yang dapat dibandingkan dengan informan berikut:

1. Analisis Data Informan I
Informan dalam penelitian ini adalah seorang wanita bernama

Diah (nama samaran), berusia 27 tahun, yang bekerja sebagai staf
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marketing di BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto. Sebagai seorang
ibu yang juga bekerja, Diah memiliki tantangan dalam
menyeimbangkan tanggung jawab pekerjaan dan keluarga. Wawancara
yang dilakukan dengan Diah bertujuan untuk memahami bagaimana
work-family conflict (WFC) dan stres kerja memengaruhi kinerja
sebagai seorang karyawan.

Berdasarkan hasil wawancara, informan menunjukkan adanya
work-family conflict yang diakibatkan oleh benturan antara tuntutan
pekerjaan dan kewajiban keluarga. Informan mengungkapkan bahwa
tanggung jawab pekerjaan sering mengganggu waktu bersama
keluarga, seperti saat harus bekerja di akhir pekan atau melayani
nasabah di luar jam kerja. Hal ini menyebabkan Informan harus
memberikan pengertian kepada anak-anak tentang perannya sebagai
ibu yang bekerja.

Selain itu, infroman | juga menyebutkan bahwa waktu keluarga
sering terganggu oleh aktivitas pekerjaan, seperti “pulang lebih malam
atau menerima panggilan telepon dari nasabah pada jam-jam yang
tidak terduga”. Kondisi ini menjadi tantangan tambahan ketika salah
satu anak sedang sakit dan membutuhkan perhatian khusus dari ibu,
yang dapat memengaruhi konsentrasi Informan saat bekerja.

Namun demikian, informan merasa bahwa ekspektasi di tempat
kerja tidak secara langsung membuatnya kesulitan memenuhi tanggung
jawab rumah tangga. Pengelolaan konflik informan ini disertai dengan
“dukungan dari keluarga, terutama suami dan anak-anak, serta
lingkungan kantor yang memberikan kelonggaran dalam situasi
tertentu”.

Stres kerja juga menjadi salah satu faktor yang memengaruhi
keseharian informan I. Sumber utama stres yang diidentifikasi oleh
Informan meliputi tekanan untuk memenuhi target, deadline yang ketat,
nasabah yang ingkar janji, serta ketidaksesuaian antara kecepatan
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kantor dan respon nasabah. Meski demikian, Informan menunjukkan
kemampuan yang baik dalam mengelola stres melalui pembuatan
timeline pekerjaan, berpikir positif, dan mengikuti prosedur Kerja
(SOP) secara konsisten.

Selain itu, Informan I memiliki kebiasaan mengambil waktu
untuk “me time” atau cuti kerja sebagai bentuk pemulihan ketika stres
mulai memengaruhi keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi. informan juga merasa bahwa keberadaan support system dari
keluarga dan atasan membantu mengurangi dampak stres kerja terhadap
Kinerja.

Meskipun Infroman | menghadapi work-family conflict dan stres
kerja, dampaknya terhadap kinerja relatif terkendali. Informan
mengakui bahwa ketidakseimbangan peran antara keluarga dan
pekerjaan dapat menyebabkan kurang fokus atau kurang detail dalam
beberapa aspek pekerjaannya. Misalnya, ketika ada tekanan untuk
menyelesaikan target dalam kondisi data nasabah yang belum lengkap,
Informan merasa cenderung mempersulit dirinya sendiri di kemudian
hari.

Namun, Informan juga memiliki mekanisme adaptasi yang baik,
seperti berbagi peran dengan suami untuk mengelola tanggung jawab
rumah tangga. Motivasi Informan untuk tetap memberikan kinerja
terbaik berasal dari kesadaran bahwa tanggung jawab yang diambil di
dunia akan dipertanggungjawabkan di akhirat. Hal ini menjadi
pendorong utama untuk terus berupaya meskipun menghadapi
tantangan.

Informan |1 memanfaatkan dukungan dari keluarga dan atasan
sebagai strategi utama untuk mengatasi konflik antara pekerjaan dan
keluarga. Selain itu, beliau juga menjaga motivasi dengan berpikir
positif, berbagi tugas rumah tangga dengan suami, dan menerapkan
manajemen waktu yang baik. Informan menyarankan agar perusahaan
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memberikan ruang yang lebih fleksibel bagi karyawan, seperti hak cuti
tanpa persyaratan administratif yang rumit, untuk mendukung
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi.

Informan | merasa bahwa perempuan menghadapi tantangan unik
dalam menyeimbangkan tanggung jawab pekerjaan dan keluarga
dibandingkan laki-laki. Keterbatasan waktu dan lokasi kerja menjadi
salah satu faktor yang memengaruhi peran perempuan dalam memenubhi
ekspektasi di kedua aspek kehidupan ini. Namun, Informan berhasil
menunjukkan bahwa dengan dukungan sistem yang baik dan strategi
pengelolaan waktu, tantangan ini dapat diminimalkan.

Hasil wawancara dengan Informan | menunjukkan bahwa work-
family conflict dan stres kerja memiliki potensi dampak negatif terhadap
kinerja, terutama dalam hal konsentrasi dan detail pekerjaan. Namun,
dukungan dari keluarga dan lingkungan kerja, serta strategi manajemen
stres yang efektif, membantu Informan | menjaga produktivitas dan
kinerja secara keseluruhan. Strategi adaptasi dan motivasi spiritual juga
menjadi faktor penting dalam mengatasi tantangan yang dihadapi.
Analisis Data Informan Il

Informan 11 dalam penelitian ini adalah seorang wanita bernama
Ariani (nama samaran), berusia 26 tahun, yang bekerja sebagai staf
marketing di BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto. Ariani
mengungkapkan bahwa tantangan utama yang dihadapinya adalah
dalam membagi waktu antara pekerjaan dan rumah. Namun, ia
berupaya untuk menyelesaikan pekerjaan pada jam kerja agar waktu
bersama keluarga tidak terganggu. Hal ini menunjukkan tingkat
kesadaran Informan Il dalam menjaga keseimbangan antara tanggung
jawab pekerjaan dan keluarga. Informan Il menyatakan bahwa ia
berusaha untuk fokus dan profesional selama jam kerja sehingga
tanggung jawab keluarga tidak memengaruhi konsentrasinya. Strategi
ini mengindikasikan kemampuan Informan Il dalam memisahkan peran
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kerja dan keluarga, yang mencerminkan tingkat kedewasaan dan
profesionalitasnya.

Informan Il merasa bahwa “dukungan dari suami dan anak
menjadi penyemangat utama dalam menjalankan perannya sebagai
wanita karier dan ibu rumah tangga. la juga menyebutkan bahwa
kemampuan beradaptasi dan pengetahuan turut mendukungnya”.
Namun, ia mengusulkan agar perusahaan memberikan izin khusus
ketika anak karyawan sedang sakit sebagai bentuk dukungan lebih baik
terhadap karyawan. Informan Il memahami work-family conflict
(WFC) sebagai ketidakseimbangan peran antara wanita pekerja yang
memiliki tanggung jawab psikis maupun fisik di rumah dan di tempat
kerja. Hal ini menunjukkan kesadarannya akan konsep WFC yang
relevan dengan posisinya. Informan 1l mengidentifikasi target
pekerjaan dan tugas-tugas yang tertunda sebagai sumber utama stres.
Untuk mengatasi stres, ia menggunakan strategi seperti membuat daftar
prioritas berdasarkan urgensi dan menyelesaikan pekerjaan secara
bertahap. Meski stres kadang memengaruhi kesehatan, dampaknya
tidak signifikan terhadap kinerjanya, karena Informan Il mampu
mengelola stres dengan baik. Informan Il menangani stres melalui
berbagai cara, seperti melakukan kegiatan yang disukai, beristirahat
sejenak, dan makan makanan favoritnya. Selain itu, ia menggunakan
waktu untuk "healing” sebagai bentuk relaksasi. Sebagai wanita,
Informan Il merasa memiliki tantangan unik dalam menyeimbangkan
karir dan kewajiban keluarga, terutama karena ia juga berperan sebagai
ibu rumah tangga. Hal ini menjadi beban tambahan yang tidak dialami
oleh karyawan laki-laki.

Motivasi Informan Il untuk tetap produktif berasal dari kebutuhan
ekonominya. la juga menekankan pentingnya profesionalitas,
solidaritas tim, serta pelatihan dan insentif untuk meningkatkan kinerja.
Strategi ini mencerminkan kemampuan Informan Il dalam memotivasi
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dirinya sendiri dan menjaga kinerja di tengah tantangan. Informan I1
merasa bahwa perannya sebagai ibu rumah tangga tidak terlalu
memengaruhi kinerjanya di tempat kerja, karena ia sudah terbiasa
menjalankan kedua peran tersebut secara bersamaan. Hal ini
menunjukkan tingkat adaptasi yang baik dalam menghadapi tekanan
dual peran. Informan Il mendefinisikan Kkinerja karyawan sebagai
kemampuan dan hasil kerja dalam menjalani tugas dan tanggung jawab.
Pemahamannya ini mencerminkan kesadaran tentang pentingnya
kualitas hasil kerja di tempat kerja.

Berdasarkan wawancara, Informan Il menunjukkan kemampuan
yang baik dalam mengelola work-family conflict dan stres kerja.
Dukungan dari keluarga dan adaptasi yang baik terhadap tanggung
jawab ganda menjadi kunci keberhasilannya. Namun, beberapa usulan
seperti izin khusus ketika anak sakit menunjukkan perlunya perhatian
tambahan dari perusahaan untuk mendukung karyawan wanita. Secara
keseluruhan, dampak WFC dan stres kerja terhadap kinerja Informan 11
relatif minim, berkat kemampuannya dalam mengelola tekanan dan
memprioritaskan tugas.

Analisis Data Informan 11

Informan 11l menganggap bahwa “tantangan utama dalam
menyeimbangkan pekerjaan dan keluarga adalah masalah waktu. la
harus mampu membagi antara tanggung jawab pekerjaan di kantor
dan kebutuhan keluarga di rumah”. Namun, ia berupaya
memanfaatkan waktu secara efisien sehingga tanggung jawab rumah
tidak terganggu oleh pekerjaannya. Informan Il menyatakan bahwa
pekerjaan jarang mengganggu waktunya bersama keluarga. Dengan
fokus dan menyelesaikan tugas di tempat kerja tepat waktu, ia dapat
mengurangi potensi konflik antara pekerjaan dan rumah tangga.
Keluarga hanya memengaruhi konsentrasi kerja Informan Il dalam
situasi tertentu, seperti ketika ada anggota keluarga yang sakit. Namun,
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la tetap menjalankan tanggung jawabnya sebagai karyawan dengan
profesional. Informan Ill tidak merasakan kesulitan besar dalam
memenuhi ekspektasi di tempat kerja yang dapat mengganggu
kewajibannya di rumah. Hal ini menunjukkan kemampuannya dalam
menjaga keseimbangan peran secara efektif. Pengetahuan hidup
berumah tangga dan kemampuan beradaptasi menjadi sistem
pendukung utama bagi Informan I11. Selain itu, ia berharap perusahaan
dapat memberikan kebijakan izin saat anak sakit sebagai bentuk
dukungan terhadap karyawan yang menghadapi konflik pekerjaan dan
keluarga. Informan 111 memahami definisi work-family conflict sebagai
ketidakseimbangan antara peran pekerjaan dan keluarga, terutama bagi
perempuan yang juga memiliki tanggung jawab sebagai istri dan ibu
rumah tangga. la menyadari tantangan unik yang dihadapi perempuan
dalam mengelola kedua peran ini.

Sumber utama stres kerja bagi Informan Il adalah target
pekerjaan yang harus dicapai dan pengaruh kondisi cuaca yang dapat
memengaruhi tugas-tugas tertentu. Namun, ia mampu mengelola stres
dengan baik untuk menjaga kinerjanya tetap optimal. Meskipun stres
kerja pernah memengaruhi kesejahteraan Informan IIl, ia tetap
menjalankan tugasnya dengan tanggung jawab. la menyatakan bahwa
stres tidak berdampak signifikan pada kinerjanya secara keseluruhan
karena ia berusaha menjaga profesionalitas. Strategi yang digunakan
Informan 11l dalam mengatasi stres meliputi meluangkan waktu
bersama keluarga, melakukan aktivitas menyenangkan, serta
menanamkan pada diri sendiri bahwa bekerja adalah tanggung jawab
yang harus dijalani. Liburan bersama keluarga menjadi salah satu cara
yang efektif bagi Informan Il untuk mengelola stres. Informan Il
memahami stres kerja sebagai kondisi yang dapat memengaruhi

kesehatan fisik maupun psikologis akibat aktivitas pekerjaan.
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Pemahaman ini membantu Informan 11l mengambil langkah-langkah
proaktif dalam mengelola stresnya.

Work-family conflict dan stres kerja tidak memberikan dampak
signifikan pada produktivitas maupun pengambilan keputusan
Informan 111. Meskipun ada situasi sulit seperti kondisi kesehatan yang
kurang optimal, ia tetap mampu menyelesaikan pekerjaannya. Informan
11 mengakui bahwa perempuan menghadapi tantangan unik dalam
menyeimbangkan kinerja, karir, dan kewajiban keluarga dibandingkan
dengan laki-laki. Sebagai istri dan ibu, ia merasa perlu menjaga
keseimbangan antara dua peran tersebut. Motivasi utama Informan Il
adalah keinginannya untuk memiliki pekerjaan sendiri guna membantu
kondisi ekonomi keluarga. la menjaga profesionalitas dan memisahkan
perannya sebagai karyawan di kantor dan ibu rumah tangga di rumah.
Strategi lain yang digunakan meliputi fokus pada pekerjaan, mengikuti
pelatihan, dan menguatkan solidaritas tim.

Informan Il menunjukkan kemampuan yang baik dalam
mengelola work-family conflict dan stres kerja. Dengan dukungan dari
pengetahuan berumah tangga, kebijakan perusahaan, dan strategi
pengelolaan stres yang efektif, ia dapat menjaga kinerjanya tetap tinggi
di tengah berbagai tantangan. Profesionalitas menjadi kunci utama bagi
Informan 111 dalam memisahkan peran antara rumah dan pekerjaan
sehingga ia dapat memenuhi tanggung jawab keduanya secara optimal.
Analisis Data Informan 1V

Informan 1V mengidentifikasi tantangan utama dalam mengelola
work-family conflict adalah manajemen waktu. “Namun, keberadaan
asisten rumah tangga dan dukungan keluarga membantu Informan
mengurangi tekanan dalam mengelola pekerjaan dan keluarga.
Informan menyatakan bahwa tuntutan pekerjaan tidak terlalu
mengganggu waktu bersama keluarga”. Akan tetapi tetap saja,
tanggung jawab terhadap anak, terutama jika sakit, dapat memengaruhi
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perhatian Informan. Ekspektasi tempat kerja tidak memberikan tekanan
yang berat karena Informan memiliki bantuan asisten rumah tangga.
Namun, Informan mencatat bahwa anaknya terkadang lebih memilih
untuk bersama ibu dibandingkan orang lain. Dukungan dari keluarga
menjadi sistem pendukung utama bagi Informan IV dalam menghadapi
work-family conflict. Keluarga memberikan semangat dan dorongan
untuk tetap optimis dalam menjalankan pekerjaan. Informan IV merasa
bahwa perusahaan telah memberikan dukungan yang baik kepada
karyawan, termasuk dalam situasi work-family conflict. Dukungan ini
meliputi fleksibilitas dalam alasan keluarga atau kebutuhan personal.

Informan IV menyebutkan bahwa stres kerja yang dialami
terutama berasal dari tantangan waktu dan target pekerjaan yang harus
dicapai. Stres kerja tidak terlalu memengaruhi kinerja Informan karena
Ia berusaha untuk tetap profesional. Informan mengelola stres dengan
strategi seperti mengambil waktu liburan dan menggunakan cuti yang
tersedia. Informan mengakui bahwa stres kerja pernah memengaruhi
kesehatannya, tetapi ia tetap mampu melaksanakan tanggung jawab
pekerjaannya dengan baik. Langkah utama yang dilakukan Informan
untuk mengurangi stres adalah memotivasi dirinya dengan tujuan awal
bekerja, serta mengalokasikan waktu untuk jalan-jalan atau liburan
singkat.

Informan IV merasa bahwa work-family conflict dan stres tidak
memberikan dampak signifikan terhadap kinerjanya. Hal ini karena
Informan memiliki prinsip profesionalisme yang kuat untuk
memisahkan urusan keluarga dari pekerjaan. Informan tetap termotivasi
dengan alasan ingin mandiri dan tidak merepotkan orang lain. Strategi
yang ia gunakan untuk menjaga Kkinerja tinggi adalah bersikap
profesional dan fokus pada tanggung jawab kerja. Informan tetap
termotivasi dengan alasan ingin mandiri dan tidak merepotkan orang
lain. Strategi yang ia gunakan untuk menjaga Kinerja tinggi adalah
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bersikap profesional dan fokus pada tanggung jawab kerja. Informan
mengakui bahwa perempuan menghadapi tantangan unik dalam
menyeimbangkan karir dan kewajiban keluarga. Namun, ia
menekankan pentingnya manajemen diri dan pengendalian mood untuk
mengatasi tantangan tersebut. Informan IV memahami Kkinerja
karyawan sebagai kualitas hasil kerja dalam menjalankan tugas dengan
tanggung jawab tinggi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Informan 1V, terlihat
bahwa Informan memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola
work-family conflict dan stres kerja. Dukungan keluarga dan
keberadaan asisten rumah tangga menjadi faktor utama yang membantu
Informan menjalankan tanggung jawab pekerjaan dan keluarga. Selain
itu, profesionalisme menjadi prinsip utama yang dipegang Informan
dalam menyelesaikan tugas-tugas kerja tanpa membiarkan masalah
keluarga memengaruhi produktivitasnya.

Stres kerja yang dialami Informan terutama berasal dari target
pekerjaan dan tantangan waktu. Namun, langkah-langkah proaktif
seperti liburan, cuti, dan motivasi diri telah membantu Informan
mengatasi dampak stres terhadap kesehatan maupun kinerja. Informan
juga menunjukkan kemampuan adaptasi yang baik dalam menghadapi
tantangan perempuan bekerja, terutama dalam menjaga keseimbangan
antara karir dan tanggung jawab rumah tangga.

Dengan demikian, Informan IV dapat dijadikan contoh positif
dalam mengelola work-family conflict dan stres kerja secara efektif
melalui dukungan keluarga, strategi manajemen stres, dan penerapan

profesionalisme di tempat kerja.
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Analisis Karakteristik Infroman

Tabel 4.2

No | Informan WFC Stres Kerja Kinerja
1. Diah  (nama | a. memiliki a. tekanan untuk | a. tidak secara
samaran), tantangan memenuhi langsung
berusia 27 dalam target membuat
tahun, yang menyeimbang | b. deadline ketat informan
bekerja kan tanggung kesulitan
sebagai  staf jawab dalam
marketing di pekerjaan dan memenuhi
BPRS Bina keluarga tanggung
Amanah . benturan jawab rumah
Satria antara tangga
Purwokerto. tuntutan b. mampu
Sebagai pekerjaan dan mengelola
seorang  ibu kewajiban stress
yang juga keluarga melalui
bekerja . tanggung pembuatan
jawab timeline
pekerjaan pekerjaan,
sering berpikir
mengganggu positif, dan
waktu mengikuti
bersama prosedur
keluarga kerja (SOP)

seperti bekerja
di akhir pekan
atau melayani
nasabah di
luar jam kerja

secara
konsisten.
dampak
terhadap
kinerja
relatif
terkendali
jarang tidak
hadir.
pengambilan
cuti tidak
banyak atau
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hanya
terkadang
yang artinya
tingkat
relatif
kehadiran

tinggi

Ariani (nama
samaran),
berusia 26
tahun,  yang
bekerja
sebagai  staf
marketing di
BPRS Bina
Amanah
Satria
Purwokerto

a. membagi

waktu antara
pekerjaan dan
rumah

a. target

pekerjaan dan
tugas-tugas
yang tertunda
sebagai
sumber utama
stres

. membuat

daftar
prioritas
berdasarkan
urgensi dan
menyelesaik
an pekerjaan
secara
bertahap

. dampaknya

tidak
signifikan
terhadap
Kinerjanya

. tingkat

kehadiran
tidak
berdampak
karena
karyawan
wanita
tersebut
tidak hadir
jika ada
keperluan
mendadak
dan tidak
melulu
mengenai
urusan
keluarga
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Nurlinda menghadapi | a. target a. mampu
(samaran) tantangan pekerjaan yang mengelola
Bekerja di unik dalam harus dicapai stres dengan
bidiang menyeimban dan pengaruh baik untuk
Operator, gkan kinerja, kondisi cuaca menjaga
berusia 26 karir,  dan yang dapat Kinerjanya
tahun dan kewajiban memengaruhi tetap optimal
sudah keluarga tugas-tugas . tidak
berkeluarga,y tertentu berdampak
ang bekerja di signifikan
BPRS Bina pada
Amanah Kinerjanya
Satria secara
Purwokerto keseluruhan
. tidak
berdampak
pada tingkat
kehadiran,
karena selalu
masuk kerja
walaupun
cuaca
ekstrim
Nurvi b. tantangan . tantangan . tidak
(samaran) dalam waktu dan memberikan
Wanita  karir menyeimbang target dampak besar

yang bekerja
dan
berkeluarga
sampai saat ini

menginjak
umur 31
tahun, beiau
bekerja
sebagai
Operasional di
BPRS Bina
Amanah

kan karir dan
kewajiban
keluarga

pekerjaan yang
harus dicapai

atau dampak
yang berarti
terhadap
Kinerjanya

. bersikap

profesional
dan fokus
pada
tanggung
jawab kerja

. tingkat

kehadiran
tinggi,
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Satria
Purwokerto

Berdasarkan analisis terhadap data Informan | hingga Informan IV,
berikut simpulan yang dapat ditarik dari penelitian mengenai work-family
conflict (WFC), stres kerja, dan kinerja karyawan menunjukkan hubungan
yang kompleks dan saling memiliki keterkaitan dampa di BPRS Bina Amanah
Satria Purwokerto:

1.  Pemahaman terhadap Work-Family Conflict dan Stres Kerja

Seluruh Informan (Informan I-1V) memahami konsep work-family
conflict dan stres kerja dengan baik. Mereka mampu menjelaskan definisi
keduanya secara akurat, baik berdasarkan pengalaman pribadi maupun
pemahaman teoritis. Informan memahami bahwa work-family conflict
melibatkan kesulitan dalam menyeimbangkan peran kerja dan tanggung
jawab keluarga, sedangkan stres kerja diartikan sebagai kondisi tekanan
dalam pekerjaan yang dapat memengaruhi kesehatan fisik dan mental. Namun
WEFC tidak selalu berkontribusi pada penurunan kinerja karyawan. Penelitian
menunjukkan bahwa bahwa baik WFC maupun stres kerja tidak selalu
berdampak negatif pada kinerja. Karyawan sering kali mampu beradaptasi
dan mengelola situasi tersebut dengan baik, sehingga performa kerja mereka
tetap terjaga meskipun menghadapi tantangan dari konflik antara pekerjaan
dan keluarga serta stres. Seperti pada penelitian terdahulu meskipun
karyawan mengalami WFC, mereka mampu beradaptasi dan tetap bekerja
dengan baik. Hal ini juga mengungkapkan bahwa karyawan merasa pekerjaan
mereka sudah menjadi kebiasaan, sehingga mereka dapat mengatasi masalah
WFC tanpa mengganggu kinerja (Sutanto et al., n.d.).
2.  Dampak Work-Family Conflict terhadap Kinerja
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Sebagian besar Informan menyatakan bahwa work-family conflict tidak
berdampak signifikan terhadap kinerja mereka. Hal ini dikarenakan
kemampuan mereka dalam memisahkan peran di tempat kerja dan rumah
dengan menjaga profesionalitas. Dukungan dari keluarga dan perusahaan
juga membantu Informan untuk mengelola konflik tersebut dengan lebih baik.
Namun, tantangan seperti anak yang sakit atau kebutuhan anak untuk lebih
dekat dengan ibu menjadi momen tertentu yang memengaruhi fokus kerja,
meskipun dampaknya tidak besar. Menunjukan sejalan dengan penelitian
terdahulu bahwa hasil penelitian tersebut work family conflict tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Isnaini, 2018).

3. Dampak Stres Kerja terhadap Kinerja

Semua Informan mengakui bahwa stres kerja dapat terjadi, terutama
terkait tekanan tenggat waktu, target pekerjaan, atau situasi di luar kendali
seperti cuaca. Meskipun demikian, “/nforman menyatakan bahwa dampak
stres terhadap kinerja tidak terlalu signifikan”. Informan mengandalkan
berbagai strategi, seperti istirahat, liburan, atau meluangkan waktu dengan
keluarga untuk mengelola stres. Profesionalitas menjadi kunci utama dalam
menjaga produktivitas kerja mereka. Dengan demikian, meskipun ada
beberapa studi yang menunjukkan adanya hubungan antara stres kerja dan
kinerja, banyak bukti menunjukkan bahwa pengaruh tersebut tidak signifikan.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu bahwa stres kerja tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja (Retnowati et al., 2021)

4.  Keterkaitan Antara WFC, Stres Kerja, dan Kinerja

Dari data Informan I-1V, dapat disimpulkan bahwa baik work-family
conflict maupun stres kerja tidak memiliki dampak signifikan terhadap
kinerja karyawan wanita di BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto. Informan
mampu menjaga kualitas kinerja mereka dengan menerapkan strategi
profesionalitas dan mendapatkan dukungan dari keluarga maupun
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan wanita di perusahaan ini
memiliki kapasitas adaptasi yang baik dalam menghadapi tekanan kerja dan
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tanggung jawab keluarga. Beberapa studi menemukan bahwa baik WFC
maupun stres kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hasil analisis menunjukkan bahwa peningkatan dalam satu
variabel sering kali diikuti oleh penurunan dalam variabel lainnya,
menciptakan siklus negatif yang mempengaruhi produktivitas. WFC
berkontribusi pada penurunan kinerja karyawan. Penelitian menunjukkan
bahwa konflik antara tuntutan pekerjaan dan tanggung jawab keluarga dapat
mengurangi konsentrasi dan keterlibatan dalam pekerjaan, yang akhirnya
dapat berdampak negatif pada kinerja secara keseluruhan (Roboth, n.d.).
Kepuasan kerja juga muncul sebagai mediator dalam hubungan antara WFC,
stres kerja, dan kinerja. Karyawan yang merasa puas dengan pekerjaan
mereka cenderung lebih mampu mengatasi konflik antara pekerjaan dan
keluarga, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja mereka (Muchamad
Rafii Ar Rasid Mujahidin, 2024). Secara keseluruhan, hubungan antara work-
family conflict, stres kerja, dan kinerja karyawan adalah saling terkait.
Mengelola WFC dan stres kerja dengan baik sangat penting untuk
meningkatkan kinerja individu di- tempat Kkerja. Perusahaan perlu
mempertimbangkan strategi untuk mendukung keseimbangan kerja-keluarga
bagi karyawan mereka guna meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan
secara keseluruhan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa work family conflict dan stres kerja tidak berpengaruh

secara simultan terhadap kinerja karyawan (Fadhilah, 2020).
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan di
BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto, maka simpulan data dalam penelitian
ini adalah dimana dampak dari work-family conflict dapat mempengaruhi
stres kerja dan kinerja karyawan wanita. Penelitian menunjukkan bahwa
konflik antara pekerjaan dan keluarga (work-family conflict), seperti
ketidakmampuan untuk menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan tanggung
jawab keluarga dapat mengurangi produktivitas dan kepuasan kerja, tetapi
dampak tersebut tidak signifikan terhadap kinerja karyawan wanita. Stres
kerja juga ditemukan berkontribusi terhadap penurunan kinerja. Namun dari
beberapa informan tidak selalu menunjukan bahwa work-family conflict dan
stres kerja berdampak secara langsung, mereka mampu mengelola stres
dengan cara-cara mereka sendiri, seperti memotivasi diri sendiri, mengambil
cuti untuk pergi bersama dengan keluarga. Dari beberapa informan diatas
mereka tetap mampu bekerja secara profesionalitas, dan sudah terbiasa
bekerja dibawah tekanan, jadi mereka tidak selalu merasa stres dalam bekerja
sehingga tidak berdampak secara langsung pada kinerja. Beberapa dari
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa work-family conflict memiliki
pengaruh negatif terhadap Kinerja karyawan, terdapat juga temuan yang
menunjukkan bahwa work-family conflict dapat berkontribusi positif terhadap
kepuasan kerja dan tidak selalu mengurangi kinerja secara signifikan. Bahkan
beberapa dari mereka menikmati pekerjaan di perusahaan tersebut karena tim
yang bisa diandalkan, motivasi dan dukungan dari keluarga. Hal ini
menunjukkan bahwa work-family conflict dan stres kerja dapat menjadi faktor
yang tidak selalu merugikan, tergantung pada konteks dan cara individu

mengelola stres tersebut dalam lingkungan kerja mereka.
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B. Saran
Berdasarkan data yang ditemukan dan yang dobahas dalam penelitian
ini, maka peneliti mengajukan saran yaitu sebagai berikut:

1. Peningkatan bagi pihak perusahaan BPRS Bina Amanah Satria untuk
menurunkan a). work-family conflict pada karyawan perlu bersikap
secara professional agar dapat mengindari konflik di kantor dan konflik
di rumah agar Kinerja karyawan semakin meningkat; b). stres kerja
sesekali perlu melakukan rekreasi atau wisata “healing” bersama tim
dan rekan-rekan karyawan dan ataupun keluarga untuk menghilangan
rasa sakit kepala dan rasa jenuh atau bosan agar kinerja karyawan tetap

semakin meningkat.

C. Rekomendasi
1.  Bagi Peneliti Selanjutnya

Jika tertarik untuk melakukan penelitian mengenai dampak work-
family conflict, ataupun stres kerja dan juga kinerja, diharapkan lebih
mengkaji secara mendalam terkait tentang penelitian ini. Penelitian
lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi strategi mitigasi
(mengurangi dampak bencana atau keparahan, keseriusan, atau
penderitaan) dari sesuatu yang efektif terhadap dampak work-family
conflict dan stres kerja di berbagai sektor industri lainnya. Bagi peneliti
selanjutnya juga dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menggunakan variabel yang berbeda atau menambah variabel baru

sehingga mendapatkan hasil yang lebih baik lagi.
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Lampiran 2.

LAMPIRAN TRANSKIP WAWANCARA

Pedoman Wawancara :

WORK-FAMILY CONFLICT:

1.

Bisakah Anda menjelaskan tantangan apa pun yang Anda hadapi dalam
menyeimbangkan tanggung jawab pekerjaan dengan keluarga atau kehidupan
pribadi Anda?

Seberapa sering Anda merasa tuntutan pekerjaan mengganggu waktu
bersama keluarga?

Dalam hal apa tanggung jawab terkait keluarga memengaruhi kemampuan
Anda untuk berkonsentrasi atau bekerja?

Pernahkah Anda merasa bahwa ekspektasi di tempat kerja membuat Anda
sulit memenuhi tanggung jawab di rumah?

Sistem pendukung apa yang Anda miliki untuk membantu mengelola
kewajiban pekerjaan dan keluarga Anda?

Menurut Anda, bagaimana perusahaan Anda dapat memberikan dukungan
yang lebih baik kepada karyawan yang menangani work family conflict?

Apakah Anda memahami definisi work family conflict?

STRES KERJA:

8.

10.

11.

Bisakah Anda menceritakan beberapa sumber utama stres dalam peran
pekerjaan Anda saat ini?

Bagaimana stres kerja mempengaruhi kinerja Anda di tempat kerja?

Apakah Anda merasakan tekanan untuk memenuhi tenggat waktu atau
mengelola beban kerja yang berat? Jika ya, bagaimana cara Anda
mengatasinya?

Bagaimana biasanya Anda menangani stres ketika hal itu mulai memengaruhi

pekerjaan atau kehidupan pribadi Anda?
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12.

13.

14.

15.

16.

Pernahkah ada kejadian di mana stres terkait pekerjaan memengaruhi
kesehatan atau merasa tidak enak badan?

Bagaimana cara Anda mengelola stres akibat beban kerja yang berlebihan
(work overload). Langkah-langkah apa yang dapat diambil Anda untuk
membantu mengurangi stres kerja?

Apakah Anda sering merasa bosan saat bekerja?

Apakah beban pekerjaan anda membuat Anda mengalami kecemasan
berlebih?

Apakah Anda memahami definisi stres kerja?

KINERJA KARYAWAN WANITA:

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

Apakah work family conflict dan stres kerja berdampak pada kinerja pekerjaan
Anda secara keseluruhan? Jika ada seperti apa dampak tersebut?

Adakah saatnya stres yang berhubungan dengan keluarga memengaruhi
produktivitas atau pengambilan keputusan Anda di tempat kerja?

Dapatkah Anda menggambarkan situasi di mana stres kerja mempersulit
pencapaian sasaran kinerja Anda?

Apakah menurut Anda perempuan menghadapi tantangan unik dalam
menyeimbangkan kinerja, karir dan kewajiban keluarga dibandingkan dengan
karyawan laki-laki?

Bagaimana Anda tetap termotivasi dan mempertahankan tingkat kinerja
(kualitas & kuantitas) tinggi meskipun ada tantangan dalam
menyeimbangkan pekerjaan dan keluarga?

Strategi apa yang menurut Anda bermanfaat dalam meningkatkan Kinerja
Anda meskipun mengalami work family conflict atau stres kerja?

Apakah peran Anda dirumah sebagai istri atau sebagai ibu (pengasuh)
mempengaruhi kinerja Anda?

Seberapa seringkah Anda tidak masuk bekerja? Apakah ada faktor lain yang
mempengaruhi kehadiran Anda?
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25. Apakah ada faktor yang mendorong Anda untuk mempertimbangkan pindah

kerja ke perusahaan lain?

26. Apakah Anda memahami definisi kinerja karyawan?

Data Informan |

Nama : Diah (samaran)

Jabatan : Marketing

Umur : 27 tahun

1. Bisakah Anda menjelaskan tantangan apa pun yang Anda hadapi dalam
menyeimbangkan tanggung jawab pekerjaan dengan keluarga atau kehidupan
pribadi Anda?
Jawaban: Ketika waktu keluarga di akhir pekan harus tetap bekerja, lalu
harus menjelaskan ke anak-anak tanggung jawab sebagai ibu yg bekerja
ketika bentrok dengan permintaan anak

2.  Seberapa sering Anda merasa tuntutan pekerjaan mengganggu waktu
bersama keluarga?
Jawaban: Lumayan, karena tiap bulan ada waktu 1 mingguan untuk pulang
lebih malam atau malam keluar lagi untuk maintenance nasabah, terkadang
nasabah menghubungi via telephone namun pada jam yang tak terduga, bisa
tiba-tiba menguhungi di malam hari saat sudah tidak di jam kerja, yang
tentunya mengganggu pada saat saya sedang fokus di rumah.

3.  Dalam hal apa tanggung jawab terkait keluarga memengaruhi kemampuan
Anda untuk berkonsentrasi atau bekerja?
Jawaban: ketika tidak berjalan sebagaimana mestinya, missal anak yang
sedang sakit dan tidak mau selain dengan ibunya.

4.  Pernahkah Anda merasa bahwa ekspektasi di tempat kerja membuat Anda

sulit memenuhi tanggung jawab di rumah?
Jawaban: tidak pernah, saya selalu memiliki ekspetasi setiap harinya hanya

berfikir optimis.
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10.

11.

12.

Sistem pendukung apa yang Anda miliki untuk membantu mengelola
kewajiban pekerjaan dan keluarga Anda?
Jawaban: tentunya support system dari keluarga, yaitu suai dan anak-anak.
Lalu support system dari lingkungan kantor atasan.
Menurut Anda, bagaimana perusahaan Anda dapat memberikan dukungan
yang lebih baik kepada karyawan yang menangani work family conflict?
Jawaban: memberikan ruang yang longgar tanpa mempersulit. Misalnya hak
cuti boleh diambil tanpa melampirkan reason.
Apakah Anda memahami definisi work family conflict?
Jawaban: paham, menurut saya WFC merupakan ketidakseimbangan peran
di keluarga dan pekerjaan.
Bisakah Anda menceritakan beberapa sumber utama stres dalam peran
pekerjaan Anda saat ini?
Jawaban: tentunya target, deadine, nasabah ingkar janji, kecepatan kantor
meminta berbanding lurus dengan kecepatan nasabah menyajikan.
Bagaimana stres kerja mempengaruhi kinerja Anda di tempat kerja?
Jawaban: alhamdulillah selama ini sealalu ada support system di lingkungan
kerja dan lingkungan keluarga sehingga bagi pribadi tidak terlalu.
Apakah Anda merasakan tekanan untuk memenuhi tenggat waktu atau
mengelola beban kerja yang berat? Jika ya, bagaimana cara Anda
mengatasinya?
Jawaban: tidak terlalu, saya membuat timeline dan terus berusaha sesuai
kemampuan.
Bagaimana biasanya Anda menangani stres ketika hal itu mulai memengaruhi
pekerjaan atau kehidupan pribadi Anda?
Jawaban: mengambil ruang me time sejenak jika diperbolehkan mengambil
cuti kerja bersamaan waktu untuk keluarga.
Pernahkah ada kejadian di mana stres terkait pekerjaan memengaruhi
kesehatan atau merasa tidak enak badan?
Jawaban: alhamdulillah selama ini tidak begitu berdampak.
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Bagaimana cara Anda mengelola stres akibat beban kerja yang berlebihan
(work overload). Langkah-langkah apa yang dapat diambil Anda untuk
membantu mengurangi stres kerja?

Jawaban: melakukan pekerjaan sesuai SOP, lalu saya juga selalu positive
thinking dalam melihat segala masalah hambatan dalam pekerjaan dengan
ketenangan.

Apakah Anda sering merasa bosan saat bekerja?

Jawaban: lya biasanya merasa bosan karna kan rutinitasnya kaya gitu saja
tapi ya saya kalo udah bosen banget paling nyari waktu untuk balikin
semangat lagi

Apakah beban pekerjaan anda membuat Anda mengalami kecemasan
berlebih?

Jawaban: terkadang, jika emosi saya sedang tidak stabil

Apakah Anda memahami definisi stres kerja?

Jawaban: kondisi di lingkungan atau tempat kerja yang menimbulkan
ketegangan emosional psikis maupun fisik.

Apakah work family conflict dan stres kerja berdampak pada kinerja
pekerjaan Anda secara keseluruhan? Jika ada seperti apa dampak tersebut?
Jawaban: bisa jadi, kurang fokus atau detail.

Adakah saatnya stres yang berhubungan dengan keluarga atau masalah
keluarga memengaruhi produktivitas atau pengambilan keputusan Anda di
tempat kerja?

Jawaban: bisa jadi, tetapi tidak pernah terjadi di diri saya.

Dapatkah Anda menggambarkan situasi di mana stres kerja mempersulit
pencapaian sasaran kinerja Anda?

Jawaban: deadline untuk bisa segera cair atau closingan sementara data
belum lengkap, karena saya merasa mempersulit diri sendiri di belakang. tau

akan ada pemasalahan di belakangnya).
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20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

Apakah menurut Anda perempuan menghadapi tantangan unik dalam
menyeimbangkan kinerja, karir dan kewajiban keluarga dibandingkan dengan
karyawan laki-laki?

Jawaban: tentu, ada keterbatasan waktu dan tempat wanita bekerja dengan
laki-laki bekerja.

Bagaimana Anda tetap termotivasi dan mempertahankan tingkat kinerja
(kualitas & kuantitas) tinggi meskipun ada tantangan dalam
menyeimbangkan pekerjaan dan keluarga?

Jawaban: menyadari sepenuhnya bahwa tanggung jawab diambil di dunia
akan dipertanggungjawabkan di akhirat.

Strategi apa yang menurut Anda bermanfaat dalam meningkatkan kinerja
Anda meskipun mengalami work family conflict atau stres kerja?

Jawaban: sharing dengan suami untuk bisa saling berbagi tugas dan
tanggung jawab di rumah

Apakah peran Anda dirumah sebagai istri atau sebagai ibu (pengasuh)
mempengaruhi Kinerja Anda?

Jawaban: kurang lebih iya

Seberapa seringkah Anda tidak masuk bekerja? Apakah ada faktor lain yang
mempengaruhi kehadiran Anda?

Jawaban: termasuk jarang si, tapi kalo ada urusan yang emang penting
banget dan mengharuskan saya untuk tidak masuk.

Apa yang mendorong Anda untuk mempertimbangkan pindah kerja ke
perusahaan lain?

Jawaban: kalo pikiran untuk pindah kerja itu biasanya karna emang mau
berkembang aja dan mencalllenge diri saya biar ngga selalu di zona nyaman.
Tetapi selama ini saya masih merasa betah di sini.

Apakah Anda memahami definisi kinerja karyawan?

Jawaban: paham, menurut saya kinerja karyawan adalah hasil kerja

seseorang di tempat kerja.
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Data Informan 11

Nama . Ariani (samaran)

Jabatan : Marketing

Umur : 26 tahun

1. Bisakah Anda menjelaskan tantangan apa pun yang Anda hadapi dalam

menyeimbangkan tanggung jawab pekerjaan dengan keluarga atau kehidupan
pribadi Anda?

Jawaban: tantangannya dalam perihal waktu, harus bisa membagi antara
pekerjaan dan rumah.

Seberapa sering Anda merasa tuntutan pekerjaan mengganggu waktu
bersama keluarga?

Jawaban: pekerjaan sebisa mungkin selesai pada waktu kerja sehingga tidak
mengganggu waktu kerluarga.

Dalam hal apa tanggung jawab terkait keluarga memengaruhi kemampuan
Anda untuk berkonsentrasi atau bekerja?

Jawaban: ketika sudah masuk jam kerja sebisa mungkin fokus dan
professional dalam pekerjaan.

Pernahkah Anda merasa bahwa ekspektasi di tempat kerja membuat Anda
sulit memenuhi tanggung jawab di rumah?

Jawaban: saya tidak pernah merasa

Sistem pendukung apa yang Anda miliki untuk membantu mengelola
kewajiban pekerjaan dan keluarga Anda?

Jawaban: alhamdulillah dari suami dan anak selalu menjadi penyemangat,
pengetahuan dan mampu beradaptasi.

Menurut Anda, bagaimana perusahaan Anda dapat memberikan dukungan
yang lebih baik kepada karyawan yang menangani work family conflict?
Jawaban: tentunya perusahaan bisa memberikan izin semisal anak sedang

sakit.
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10.

11.

12.

13.

14.

Apakah Anda memahami definisi work family conflict?

Jawaban: seseorang yang punya peran sebagai wanita pekerja, baik dalam
hal psikis maupun fisik dan juga berperan sebagai ibu rumah tangga.
Bisakah Anda menceritakan beberapa sumber utama stres dalam peran
pekerjaan Anda saat ini?

Jawaban: target atau tuntutan pekerjaan, banyak pekerjaan yang pending
(tertunda) menunggu berkas yang dilengkapi.

Bagaimana stres kerja mempengaruhi kinerja Anda di tempat kerja?
Jawaban: mengelola stres agar punya pengaruh yang relative sehingga dapat
terselesaikan dengan baik.

Apakah Anda merasakan tekanan untuk memenuhi tenggat waktu atau
mengelola beban kerja yang berat? Jika ya, bagaimana cara Anda
mengatasinya?

Jawaban: iya, dengan list pekerjaan diurutkan dari yang paling urgent
(darurat) sampai tidak urgent (darurat)

Bagaimana biasanya Anda menangani stres ketika hal itu mulai memengaruhi
pekerjaan atau kehidupan pribadi Anda?

Jawaban: healing atau lakukan refreshing dengan hal-hal yang saya sukai.
Pernahkah ada kejadian di mana stres terkait pekerjaan memengaruhi
kesehatan atau tidak enak badan?

Jawaban: pernah, tetapi alhamdulilah tidak sampai sakit parah

Bagaimana cara Anda mengelola stres akibat beban kerja yang berlebihan
(work overload). Langkah-langkah apa yang dapat diambil Anda untuk
membantu mengurangi stres kerja?

Jawaban: istirahat, berhenti sejenak, melakukan hal yang disukai, lalu
memakan makanan yang saya sukai.

Apakah Anda sering merasa bosan saat bekerja?

Jawaban: iya kadang bosen pas rutinitas seperti itu aja.
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Apakah beban pekerjaan anda membuat Anda mengalami kecemasan
berlebih?

Jawaban: paling kalo kerjaan yang dadakan gitu sih dan yang sekiranya saya
kurang menguasai jadi pasti bikin cemas ya istilahnya panic attack gitu takut
ngga sesuai hasilnya.

Apakah Anda memahami definisi stres kerja?

Jawaban: saya memahami, yaitu kondisi stres dalam aktifitas bekerja yang
dapat mempengaruhi kesehatan fisik maupun psikologis.

Apakah work family conflict dan stres kerja berdampak pada kinerja
pekerjaan Anda secara keseluruhan? Jika ada seperti apa dampak tersebut?
Jawaban: tidak begitu berdampak

Adakah saatnya stres yang berhubungan dengan keluarga atau masalah
keluarga memengaruhi produktivitas atau pengambilan keputusan Anda di
tempat kerja?

Jawaban: tidak terlalu mempengaruhi produktivitas

Dapatkah Anda menggambarkan situasi di mana stres kerja mempersulit
pencapaian sasaran kinerja Anda?

Jawaban: ketika jika sebagian tim kurang solid, bisa mempersulit, atau
memperngaruhi aspek pekerjaan lain

Apakah menurut Anda perempuan menghadapi tantangan unik dalam
menyeimbangkan kinerja, karir dan kewajiban keluarga dibandingkan dengan
karyawan laki-laki?

Jawaban: tentu, karena juga saya berperan sebagai ibu rumah tangga.
Bagaimana Anda tetap termotivasi dan mempertahankan tingkat (kualitas &
kuantitas) kinerja tinggi meskipun ada tantangan dalam menyeimbangkan
pekerjaan dan keluarga?

Jawaban: karena butuh pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan.

Strategi apa yang menurut Anda bermanfaat dalam meningkatkan kinerja

Anda meskipun mengalami work family conflict atau stres kerja?
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23.

24.

25.

26.

Jawaban: profesionalitas, ikut pelatihan, mendapatkan insentif atau
penghargaan bisa berupa bonus, solidaritas tim.

Apakah peran Anda dirumah sebagai istri atau sebagai ibu (pengasuh)
mempengaruhi kinerja Anda?

Jawaban: tidak terlalu, karena sudah terbiasa.

Seberapa seringkah Anda tidak masuk bekerja? Apakah ada faktor lain yang
mempengaruhi kehadiran Anda?

Jawaban: jarang, jika tidak penting-penting banget.

Apa yang mendorong Anda untuk mempertimbangkan pindah kerja ke
perusahaan lain?

Jawaban: selama ini belum memikirkan hal itu.

Apakah Anda memahami definisi kinerja karyawan?

Jawaban: paham, dimana kemampuan dan hasil kerja dalam menjalani tugas

dan tanggung jawab.

Data Informan 111

Nama : Nurlinda (samaran)

Jabatan : Operasional

Umur : 29 tahun

1. Bisakah Anda menjelaskan tantangan apa pun yang Anda hadapi dalam

menyeimbangkan tanggung jawab pekerjaan dengan keluarga atau kehidupan
pribadi Anda?

Jawaban: tentunya waktu, tantangan waktu saat harus bisa mengimbangi dan
bisa membagi antara pekerjaan, keluarga temasuk kepentingan di rumah.
Seberapa sering Anda merasa tuntutan pekerjaan mengganggu waktu
bersama keluarga?

Jawaban: tidak terlalu sering, saat berada di kantor selalu dikerjakan dengan
fokus dan sebisa mungkin tepat waktu agar tidak mengganggu kepentingan

rumah tangga.
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10.

11.

Dalam hal apa tanggung jawab terkait keluarga memengaruhi kemampuan
Anda untuk berkonsentrasi atau bekerja?
Jawaban: jika keluarga ada yang sakit namun harus tetap berangkat bekerja.
Pernahkah Anda merasa bahwa ekspektasi di tempat kerja membuat Anda
sulit memenuhi tanggung jawab di rumah?
Jawaban: saya tidak begitu merasakan kesulitan.
Sistem pendukung apa yang Anda miliki untuk membantu mengelola
kewajiban pekerjaan dan keluarga Anda?
Jawaban: pengetahuan tentang hidup berumah tangga dan mampu
beradaptasi di situasi apapun.
Menurut Anda, bagaimana perusahaan Anda dapat memberikan dukungan
yang lebih baik kepada karyawan yang menangani work family conflict?
Jawaban: sangat mendukung tentunya, perusahaan bisa memberikan izin
semisal anak sedang sakit
Apakah Anda memahami definisi work family conflict?
Jawaban: saya paham atau memahami definisi tersebut.
Bisakah Anda menceritakan beberapa sumber utama stres dalam peran
pekerjaan Anda saat ini?
Jawaban: tentunya target pekerjaan, lalu kondisi cuaca juga mempengaruhi
beberapa faktor.
Bagaimana stres kerja mempengaruhi kinerja Anda di tempat kerja?
Jawaban: meskipun dalam kondisi stres saya harus tetap berusaha
professional, agar kinerja saya selalu maksimal.
Apakah Anda merasakan tekanan untuk memenuhi tenggat waktu atau
mengelola beban kerja yang berat? Jika ya, bagaimana cara Anda
mengatasinya?
Jawaban: iya, caranya dengan meluangkan waktu untuk liburan bersama
keluarga tercinta.
Bagaimana biasanya Anda menangani stres ketika hal itu mulai memengaruhi
pekerjaan atau kehidupan pribadi Anda?
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Jawaban: healing dan menghabiskan waktu dengan keluarga tercinta.
Pernahkah ada kejadian di mana stres terkait pekerjaan memengaruhi
kesehatan atau kesejahteraan Anda?

Jawaban: pernah, namun saya tetap harus bertanggungjawab.

Bagaimana cara Anda mengelola stres akibat beban kerja yang berlebihan
(work overload) Langkah-langkah apa yang dapat diambil Anda untuk
membantu mengurangi stres kerja?

Jawaban: menanamkan pada diri sendiri bahwa bekerja merupakan
tanggungjawab, istirahat sejenak sudah cukup meminimalisir stres kerja.
Apakah Anda sering merasa bosan saat bekerja?

Jawaban: iya di siang hari saya merasa bosan, tidak seperti di pagi hari yang
penuh semangat.

Apakah beban pekerjaan anda membuat Anda mengalami kecemasan
berlebih?

Jawaban: kecemasan dan emosional pasti diuji setiap harinya tinggal kaya
ap akita menghadapinya

Apakah Anda memahami definisi stres kerja?

Jawaban: iya, saya paham

Apakah work family conflict dan stres kerja berdampak pada kinerja
pekerjaan Anda secara keseluruhan? Jika ada seperti apa dampak tersebut?
Jawaban: tidak, tidak secara keseluruhan.

Adakah saatnya stres yang berhubungan dengan keluarga atau masalah
keluarga memengaruhi produktivitas atau pengambilan keputusan Anda di
tempat kerja?

Jawaban: tidak

Dapatkah Anda menggambarkan situasi di mana stres kerja mempersulit
pencapaian sasaran kinerja Anda?

Jawaban: jika saya sedang tidak enak badan namun masih ada tuntutan

pekerjaan yang belum terselesaikan, namun tidak begitu signifikan.
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20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

Apakah menurut Anda perempuan menghadapi tantangan unik dalam
menyeimbangkan kinerja, karir dan kewajiban keluarga dibandingkan dengan
karyawan laki-laki?

Jawaban: iya, tentunya karena mengurus kepentingan rumah sebagai ibu
rumah tangga dan istri yang baik.

Bagaimana Anda tetap termotivasi dan mempertahankan tingkat (kualitas &
kuantitas) kinerja tinggi meskipun ada tantangan dalam menyeimbangkan
pekerjaan dan keluarga?

Jawaban: karena ingin mempunyai pekerjaan sendiri dan membantu suami
dalam kondisi atau permasalahan ekonomi.

Strategi apa yang menurut Anda bermanfaat dalam meningkatkan Kinerja
Anda meskipun mengalami work family conflict atau stres kerja?

Jawaban: berusaha tetap bekerja secara profesional

Apakah peran Anda dirumah sebagai istri atau sebagai ibu (pengasuh)
mempengaruhi kinerja Anda?

Jawaban: menurut saya tidak, karena jika di kantor saya bertugas sebagai
karyawan, namun ketika saya dirumah saya berperan sebagai ibu, yang
intinya harus selalu professionalitas.

Seberapa seringkah Anda tidak masuk bekerja? Apakah ada faktor lain yang
mempengaruhi kehadiran Anda?

Jawaban: sangat jarang, paling hanya saat ambil cuti.

Apa yang mendorong Anda untuk mempertimbangkan pindah kerja ke
perusahaan lain?

Jawaban: jarak dan dukungan suami.

Apakah Anda memahami definisi kinerja karyawan?

Jawaban: ya, saya memahaminya.

Data Informan IV

Nama : Nurvi (samaran)

Jabatan : Operasional
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Umur

131
Bisakah Anda menjelaskan tantangan apa pun yang Anda hadapi dalam
menyeimbangkan tanggung jawab pekerjaan dengan keluarga atau kehidupan
pribadi Anda?
Jawaban: bagi saya tantangan waktu, atau mengatur selalu jadi point utama.
Seberapa sering Anda merasa tuntutan pekerjaan mengganggu waktu
bersama keluarga?
Jawaban: Tidak terlalu mengganggu
Dalam hal apa tanggung jawab terkait keluarga memengaruhi kemampuan
Anda untuk berkonsentrasi atau bekerja?
Jawaban: jika ada salah satu anggota keluarga yang sakit, terutama anak.
Pernahkah Anda merasa bahwa ekspektasi di tempat kerja membuat Anda
sulit memenuhi tanggung jawab di rumah?
Jawaban: alhamdulillah tidak, karena saya memiliki asisten rumah tangga,
namun terkadang tetap saja jika anak lebih memilih bersama saya.
Sistem pendukung apa yang Anda miliki untuk membantu mengelola
kewajiban pekerjaan dan keluarga Anda?
Jawaban: dukungan dari keluarga untuk semangat selalu optimis saat
bekerja.
Menurut Anda, bagaimana perusahaan Anda dapat memberikan dukungan
yang lebih baik kepada karyawan yang menangani work family conflict?
Jawaban: alhamdulillah perusahaan sangat mendukung dalam pekerjaan
maupun alasan diluar pekerjaan.
Apakah Anda memahami definisi work family conflict?
Jawaban: iya paham
Bisakah Anda menceritakan beberapa sumber utama stres dalam peran
pekerjaan Anda saat ini?
Jawaban: waktu, target pekerjaan
Bagaimana stres kerja mempengaruhi kinerja Anda di tempat kerja?
Jawaban: tidak terlalu, karena kita harus menjadi seseorang yang profesional
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Apakah Anda merasakan tekanan untuk memenuhi tenggat waktu atau
mengelola beban kerja yang berat? Jika ya, bagaimana cara Anda
mengatasinya?

Jawaban: tidak terlalu, karena saya sudah belajar untuk harus selalu
profesional.

Bagaimana biasanya Anda menangani stres ketika hal itu mulai memengaruhi
pekerjaan atau kehidupan pribadi Anda?

Jawaban: mengambil jatah cuti dan liburan.

Pernahkah ada kejadian di mana stres terkait pekerjaan memengaruhi
kesehatan atau kesejahteraan Anda?

Jawaban: pernah

Bagaimana cara Anda mengelola stres akibat beban kerja yang berlebihan
(work overload). Langkah-langkah apa yang dapat diambil Anda untuk
membantu mengurangi stres kerja?

Jawaban: saya sudah menanamkan niat atau motivasi dari awal bekerja
untuk apa, dan jalan-jalan untuk mengurangi stres.

Apakah Anda sering merasa bosan saat bekerja?

Jawaban: kadang iya, karena sutasi lagi kurang mendukung.

Apakah beban pekerjaan anda membuat Anda mengalami kecemasan
berlebih?

Jawaban: terutama saat cuaca tidak stabil.

Apakah Anda memahami definisi stres kerja?

Jawaban: paham

Apakah work family conflict dan stres kerja berdampak pada kinerja
pekerjaan Anda secara keseluruhan? Jika ada seperti apa dampak tersebut?
Jawaban: tidak terlalu berdampak

Adakah saatnya stres yang berhubungan dengan keluarga atau masalah
keluarga memengaruhi produktivitas atau pengambilan keputusan Anda di

tempat kerja?
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19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

Jawaban: tidak begitu, karena saya sudah dapat mengatasi mood diri saya
sendiri. Jadi pengambilan keputusan apapun saya masih bisa mengatasinya.
Dapatkah Anda menggambarkan situasi di mana stres kerja mempersulit
pencapaian sasaran kinerja Anda?

Jawaban: tidak, karena saya sebisa mungkin selalu tepat sasaran.

Apakah menurut Anda perempuan menghadapi tantangan unik dalam
menyeimbangkan kinerja, karir dan kewajiban keluarga dibandingkan dengan
karyawan laki-laki?

Jawaban: iya tentunya

Bagaimana Anda tetap termotivasi dan mempertahankan tingkat (kualitas &
kuantitas) kinerja tinggi meskipun ada tantangan dalam menyeimbangkan
pekerjaan dan keluarga?

Jawaban: karena tidak mau merepotkan orang lain.

Strategi apa yang menurut Anda bermanfaat dalam meningkatkan kinerja
Anda meskipun mengalami work family conflict atau stres kerja?

Jawaban: berusaha professional, yaitu tidak membawa masalah keluarga ke
tempat kerja dan ataupun sebaliknya

Apakah peran Anda dirumah sebagai istri atau sebagai ibu (pengasuh)
mempengaruhi Kinerja Anda?

Jawaban: tidak, karena pada intinya kita harus tetap profesional di tempat
kerja, agar tidak mempengarui Kinerja.

Seberapa seringkah Anda tidak masuk bekerja? Apakah ada faktor lain yang
mempengaruhi kehadiran Anda?

Jawaban: kadang cuaca bikin malas, saat apalagi cuaca ekstrim yang tidak
menentu namun saya tetap bertanggung jawab berangkat bekerja, namun jika
ada hal mendadak saya ijin.

Apa yang mendorong Anda untuk mempertimbangkan pindah kerja ke

perusahaan lain?
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26.

Jawaban: jika tidak cocok dengan orang-orangnya, tapi selama ini saya
punya teman yang solid.

Apakah Anda memahami definisi kinerja karyawan?

Jawaban: paham, kinerja karyawan adalah kulitas kita saat bekerja.
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DOKUMENTASI WAWANCARA

Figure 4. Setelah Wawancara
Informan 2

Figure 3. Setelah Wawancara
Informan 3
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Figure 6. Dokumentasi dengan Semua Figure 5. Setelah Wawancara
Narasumber Informan 4
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